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2002 Tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2 : 


k 


Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau 
Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau mem- 
perbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis 
setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi 
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 


Ketentuan Pidana 
Pasal 72: 


Ta 


Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak 
melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling 
singkat 1 (satu) bulan dan/ atau denda paling sedikit 
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/ atau denda paling 
banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 


. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamer- 


kan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu 
ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau 
hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/ 
atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah) 
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Satu 


Lelaki itu berperawakan tinggi nan gagah. Kulitnya 
kecokelatan terbakar matahari. Mata hitamnya menyorot 
tajam. Rambut panjangnya yang diikat di belakang tubuh 
sama sekali tak meninggalkan kesan feminin. Ditambah raut 
dingin dan kaku yang “senantiasa menghiasi wajahnya, 
membuat lelaki itu tampak tak tersentuh. Sekaligus 
memikat, terutama kaum hawa yang beruntung berpapasan 
dengannya. 


Tristan—nama lelaki yang tampak seindah gambaran 
para malaikat itu—melangkah anggun dan sama sekali tak 
menimbulkan suara. Tatapannya tak lepas dari rumah besar 
yang dikelilingi halaman luas dan cukup jauh dari jalan raya, 
membuat udaranya sejuk bebas polusi. Tempat yang sangat 
pas untuk membesarkan anak-anak. 


Tristan sedang berada di sebuah panti asuhan di dunia 
manusia. Terpilih menjadi Panglima Tertinggi Guardian 
membuat Tristan harus mencari bayi perempuan manusia 
berusia kurang dari satu tahun untuk dijadikan anak asuh 
sebagai simbol bahwa kaum guardian bukan hanya 


pelindung penduduk Immorland, tapi juga pelindung 
manusia. 


Tentu sebuah kewajiban yang membuat kesal, 
mengingat Tristan adalah tipe penyendiri. Dan kalau saja 
boleh, dia lebih suka membayar orang lain untuk melakukan 
pencarian ini dan menyerahkan sepenuhnya bayi itu di 
bawah asuhan pelayan. Tapi sayang Tristan tidak bisa 
melakukannya. Dia harus turun tangan mencari bayi 
manusia yang akan menjadi anak angkatnya dan tetap 
mengawasi tumbuh kembang si anak walau dengan bantuan 
pelayan. 


Kedatangan Tristan langsung disambut kepala panti 
yang telah menunggunya di teras. Kemarin Tristan sudah 
menelepon untuk memberitahu kedatangannya. Dia 
mengaku sebagai pegawai di salah satu perusahaan swasta. 
Identitas palsu yang dimilikinya membenarkan hal itu, 
membuat orang-orang di panti sama sekali tak menaruh 
curiga. 


“Selamat siang, Pak Tristan.” Ibu panti menyapa. Dia 
seorang wanita anggun berkebaya dengan rambut disanggul 
rapi. Gurat-gurat halus sudah tampak di wajahnya 
menunjukkan usianya tak lagi muda. “Anda datang 
sendirian?" 


Tristan mengerti yang dimaksud si Ibu. Tentu dia 
mengaku telah menikah cukup lama namun belum memiliki 
anak. Alasan yang sangat pas untuk memuluskan jalannya. 
Sekarang dia harus mencari alasan mengapa sang istri tidak 
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ikut. 


“Iya, saya sendirian. Mendadak semalam istri saya 
demam tinggi. Karena itu saya memaksanya tetap istirahat 
di rumah meski dia memaksa ingin ikut. Anda tahu sendiri 
ini sesuatu yang sangat penting bagi kami.” Tristan 
mengarang cerita dengan lancar. 


Menjadi salah seorang penjaga keamanan, pelindung 
seluruh makhluk di dunia, melakukan pekerjaan kotor 
hingga membunuh adalah hal biasa bagi Tristan. Tentu 
berbohong bukan sesuatu yang sulit, hingga tak 
membutuhkan waktu lama agar rentetan cerita yang 
meyakinkan keluar dari bibirnya. 


“Oh, saya turut prihatin. Semoga istri Anda cepat 
sembuh.” Tak ingin berlama-lama basa-basi, wanita itu 
berjalan ke arah pintu depan lalu membukanya. “Silakan 
masuk. Kebetulan sekarang sudah waktunya tidur siang. 
Tapi beberapa anak sangat sulit diminta tidur siang dan 
lebih tertarik bermain." 


Tristan hanya mengangguk singkat sebagai tanggapan. 
Lalu dia membuntuti Ibu Kepala Panti melintasi ruangan 
yang tampaknya seperti ruang tamu menuju ruang tengah 
luas dengan banyak mainan berserakan. 


Di ruangan ini, ada banyak anak yang berkumpul, 
bermain, dan saling berebut hingga membuat kewalahan 
para pengasuh. Beberapa di antaranya tampak masih balita 
tapi banyak juga yang sudah usia sekolah. 


Tristan memindai ruangan itu dengan tatapan 
tajamnya, mengabaikan sorot kagum dari para pengasuh 
yang semuanya adalah perempuan. Lalu perhatiannya 
terhenti pada balita dengan rambut halus amat pendek. 
Tangan gembulnya memegang mainan karet berbentuk ikan. 
Dia menunduk, tampak memperhatikan mainan itu penuh 
rasa ingin tahu. Lalu perlahan menggigiti mainan itu, 
membuat liurnya menetes membasahi dagu. 


“Ada beberapa balita yang usianya masih di bawah lima 
bulan," jelas Ibu Kepala panti, menyela perhatian Tristan 
pada bayi berpipi tembam yang tampaknya adalah bayi 
perempuan. “Kalau Anda mau, akan saya tunjukkan." 


Tristan mendengar dengan jelas ucapan Ibu panti. Tapi 
perhatiannya belum lepas dari bayi itu. Mendadak si bayi 
mendongak, dan langsung menatap Tristan dengan mata 
hazelnya yang indah. 


“Bayi yang itu bukan berasal dari negara ini? 
Sepertinya dia punya mata hazel," tanya Tristan penasaran. 


“Mata hazel?" Ibu Kepala Panti mengikuti arah tatapan 
Tristan lalu tersenyum melihat bayi yang dimaksud. “Oh, 
Emily. Ya, orang tuanya bukan keturunan asli negara ini." 
Lalu senyum sedih Ibu panti terbit. “Anak yang malang. Ibu 
Emily meninggal saat melahirkannya. Lalu Ayahnya tidak 
mau mengurus Emily dan malah meninggalkan Emily di 
sini." 


Tristan mengerutkan kening, merasakan sedikit 


simpati pada balita yang sama sekali tak dikenalnya. Emily, 
begitu Ibu panti memanggilnya, masih menatap Tristan dan 
kini disertai senyum lebar. Bibir mungil itu merekah, 
menampakkan gusi yang masih belum ditumbuhi gigi. 


“Saya ingin melihat bayi yang tadi Anda bicarakan," 
putus Tristan kemudian. Dia berencana ingin melihat-lihat 
dulu sebelum memutuskan hendak memilih yang mana. 


Ibu panti segera memimpin jalan menuju salah satu 
kamar besar yang ditempati sekitar enam boks bayi. Semua 
bayi dalam ruangan itu tampak tidur nyenyak dengan tiga 
pengasuh yang mengawasi mereka. 


“Anda ingin anak perempuan, kan?” Ibu panti 
menunjuk salah satu boks. dengan balita yang terlelap 
dengan bibir terbuka. “Ini yang usianya paling muda. Tiga 
bulan." 


Tristan memperhatikan bayi itu seksama. Mata 
tajamnya menilai, dan tak menemukan sedikit pun cacat. 


Sementara itu, Emily yang semula duduk tenang, 
berdiri lalu berjalan dengan langkah kaku bak robot tanpa 
sepengetahuan para pengasuh. Dia termasuk balita yang 
cepat bisa berjalan. Di usia delapan bulan, langkahnya sudah 
mantap dan semakin aktif. 


Bayi kecil itu tersenyum lebar hingga liurnya kembali 
menetes membasahi dagu saat perhatiannya terus tertuju 
pada lelaki asing yang menarik perhatiannya. Dia terus 
berjalan mengikuti Tristan dan ibu panti menuju salah satu 
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kamar. 


Namun di ambang pintu, tubuh mungil itu terjatuh. 
Sama sekali tak tampak rasa sakit di wajahnya. Dia malah 
terlihat semakin bersemangat. Merangkak cepat ke arah 
lelaki yang diikutinya lalu memeluk kaki panjang berbalut 
jins hitam itu sambil tertawa-tawa senang. 


Tristan tersentak kaget merasakan tubuh mungil 
memeluk kakinya. Beruntung dia tidak dalam keadaan siaga. 
Atau tubuh balita di kakinya akan melayang menghantam 
dinding karena tendangannya. 


Menunduk, mata Tristan langsung bertemu dengan 
mata hazel itu lagi. Raut dingin Tristan yang biasanya 
membuat orang lain merasa enggan di dekatnya, sama sekali 
tak menghapus senyum di bibir si balita. 


“Emily!” seru Ibu panti kaget saat mengikuti arah 
tatapan Tristan. Lalu dia tersenyum meminta maaf pada 
Tristan. “Emily memang penuh rasa ingin tahu. Dan sangat 
aktif. Pasti dia mengikuti kita tanpa diketahui para 
pengasuh." 


Tristan tak menanggapi, memilih berlutut dengan satu 
kaki menapak lantai di hadapan Emily. Gadis kecil itu 
berusaha mendekat, tampak jelas ingin memeluk Tristan. 
Namun Tristan menahannya dengan memegang kedua sisi 
tubuhnya. 


“Berapa usianya?" tanya Tristan masih dengan tatapan 
tertuju pada Emily, memperhatikan dari atas ke bawah, dan 
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mnyadari bayi itu sangat sehat. 
“Sebelas bulan. Dua minggu lagi ulang tahunnya." 


Tristan memiringkan kepala, yang dengan lucunya 
ditiru Emily. Masih di bawah satu tahun, kan? Seharusnya 
tidak masalah, pikir Tristan. 


Mendadak Tristan berdiri sambil mengangkat Emily ke 
dalam gendongan, membuat Emily tertawa senang. 


“Saya memilihnya,” ucap Tristan mantap pada Ibu 
panti. 


Si ibu panti agak kaget karena dia pikir Tristan 
menginginkan anak yang lebih kecil. Tapi lalu dia tersenyum 
lembut seraya mengangguk. “Saya akan segera menyiapkan 
surat-surat adopsinya." 


Tristan mengangguk lalu perhatiannya tertuju kembali 
pada Emily. Tiba-tiba balita itu menepuk-nepuk pipi Tristan 
dengan tangan gembulnya. Tristan agak menjauhkan wajah, 
dan berusaha untuk tidak meringis jijik karena jemari 
mungil itu penuh air liur yang kini juga membasahi pipi 
Tristan. Lalu dia keluar kamar bayi mengikuti Ibu Panti. 

“Apa Anda ingin membawa Emily sekarang atau 
menunggu datang bersama istri Anda?" tanya Ibu Panti 
seraya menghentikan langkah lalu menoleh menatap 
Tristan. “Karena kalau iya, saya akan meminta seseorang 
membenahi barang-barang Emily." 


“Saya akan membawanya sekarang. Tapi tidak perlu 
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repot dengan barang-barangnya. Anda bisa berikan pada 
bayi yang lain." 


"Oh, baiklah." 


Sebelum Ibu panti sempat berbalik untuk melanjutkan 
langkah, mendadak Emily memegang pipi Tristan lalu 
mencecahkan ciuman basah dan berisik penuh air liur di 
bibir Tristan, membuat lelaki dingin itu tak kuasa menahan 
ringisannya. 


Seketika Ibu panti tertawa geli. “Emily benar-benar 
menyukai Anda. Anda pasti akan menjadi Ayah yang 
dikaguminya." 
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Dua 


Sayap kelabu Tristan mengepak lembut saat ia 
mendaratkan kakinya di halaman rumah, dengan balita 
mungil dalam gendongan yang kini resmi menjadi putri 
angkatnya. 


Setelah urusan surat-surat adopsi selesai, Tristan 
langsung membawa Emily. melewati gerbang dimensi 
menuju Immorland. Tentu saja, Emily dalam keadaan 
tertidur pulas—atau pingsan. Tristan sengaja membuat si 
kecil tak sadarkan diri agar tidak kesulitan membawanya, 
dan menghindari si kecil menangis takut karena harus 
pindah ke dimensi lain. 


Tiba di Immorland, Tristan membawa Emily menuju 
Kerajaan Ackerley untuk ditunjukkan pada Kaisar Kevlar, 
pemimpin seluruh makhluk di Immorland. Kelegaan 
menjalari hati Tristan melihat Kaisar Kevlar mengangguk 
setuju seraya tersenyum. Bukan karena Tristan berharap 
Emily menjadi anaknya, tapi Tristan hanya tidak ingin 
kembali direpotkan urusan pencarian anak asuh. 


Dari Kerajaan Ackerley, Tristan langsung pulang ke 
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rumahnya. Emily masih belum terjaga. Dan Tristan memiliki 
tiga hari waktu bebas untuk membuat Emily menyesuaikan 
diri dengan lingkungan barunya. 


Cuti yang tidak berguna. Karena Tristan tidak akan mau 
repot-repot membantu Emily menyesuaikan diri. Biar itu 
menjadi tugas para pelayan. Dia Panglima, bukannya 
pengasuh bayi. Jadi Tristan hanya akan memastikan seluruh 
kebutuhan Emily terpenuhi. Sisanya urusan pelayan. 


Para pelayan di kediaman Tristan sudah tahu bahwa 
kepergian Tristan kali ini ke dunia manusia untuk mencari 
anak asuh. Jadi mereka sudah bersiap dan menata sebuah 
kamar yang sudah ditunjuk Tristan di rumah megah itu 
menjadi kamar putri angkat Tristan. 


“Kamarnya sudah siap?” tanya Tristan pada pelayan 
yang membukakan pintu. 


“Sudah, Tuan." 


Lalu Tristan berhenti, merogoh sakunya dan 
memberikan beberapa keping emas yang masih menjadi alat 
pertukaran di Immorland. 


“Belikan pakaian untuknya dan juga beberapa mainan." 
“Baik, Tuan." 


Kembali Tristan melanjutkan langkah. Pelayan lain 
yang ditunjuk Tristan sebagai pengasuh utama Emily 
bergegas mendahului Tristan ke kamar Emily lalu 
membukakan pintunya. Tristan masuk, sama sekali tak mau 
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repot-repot mengagumi tatanan kamar putrinya, lalu 
membaringkan Emily ke atas ranjang besar. Balita cantik itu 
sama sekali tak membutuhkan boks bayi karena dia akan 
memiliki banyak pengasuh yang akan mengawasinya, 
memastikan dia tidak jatuh dari ranjang. 


“Zian, pastikan dia makan dengan benar dan penuhi 
semua kebutuhannya. Jika butuh sesuatu, langsung katakan 
saja padaku," ujar Tristan dingin pada pengasuh utama 
Emily. 


“Iya, Tuan." Zian mengangguk hormat. 


Sejenak Tristan masih memperhatikan balita berpipi 
tembam itu lelap dengan bibir terbuka. Lalu dia berbalik 
keluar dari kamar Emily dan yakin tidak akan pernah masuk 
lagi jika bukan karena situasi darurat. 


KKK 


Mata Emily bergerak-gerak lalu terbuka, menampakkan 
mata hazelnya yang indah. Selama beberapa detik dia 
seperti terpaku, berusaha mengenali di mana dirinya 
berada. Tapi detik berikutnya jerit tangisnya terdengar, 
hingga memenuhi seluruh bagian rumah. 


Para pengasuh bergantian berusaha menenangkan. 
Baik yang sudah berpengalaman dengan bayi maupun yang 
belum. Tapi tak satupun berhasil meredakan jerit tangis 
Emily. Bahkan si balita berontak hingga berguling-guling di 
atas ranjang saat Zian dan para pengasuh berusaha 
menggendongnya. 
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“Dia pasti takut. Tempat ini dan orang-orangnya sangat 
asing baginya," salah satu pelayan berpendapat. 


“Zi, kita harus memanggil Tuan Tristan,” usul pelayan 
lain. 


Zian tampak meremas kedua tangan bingung. “Tapi 
Tuan Tristan sudah menyerahkan sepenuhnya tanggung 
jawab mengasuh Emily pada kita. Dia pasti tidak suka jika 
masih direpotkan seperti ini." 


“Terus mau bagaimana lagi?" 


Zian menatap Emily yang wajahnya sudah memerah 
dengan bingung. Jika dibiarkan, bisa-bisa hal buruk terjadi 
padanya. Akhirnya Zian berpesan pada para pengasuh Emily 
agar menjaga balita “itu dan terus berusaha 
menenangkannya sementara dia akan mendatangi Tristan. 


Sebagian besar pelayan di rumah Tristan berasal dari 
kaum Elf, termasuk Zian. Itu sebabnya dia bisa melesat cepat 
menuju area berlatih para prajurit guardian untuk menemui 
Tristan. 


Sebenarnya Zian tidak tahu di mana Tristan berada. 
Tristan tidak pernah merasa harus memberitahu siapapun 
ke mana dirinya pergi. Tapi sebagian besar waktunya 
Tristan habiskan di area berlatih, entah untuk mengasah 
kemampuannya sendiri atau melatih para prajurit. Karena 
itu Zian berharap bisa menemukan Tristan di sini. 


Langkah Zian terhenti di pintu gerbang menuju area 
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berlatih. Seorang prajurit guardian menghampirinya lalu 
menanyakan tujuannya. 


“Apa Tuan Tristan ada di dalam? Aku Zian, pelayan di 
rumahnya." 


“Iya, dia ada di dalam. Ada yang perlu kusampaikan?” 


Zian menghela napas lega mendengarnya dan buru- 
buru berkata, “Tolong bilang pada Tuan Tristan bahwa 
Emily terus menangis. Wajahnya sampai merah dan aku 
khawatir dia akan pingsan atau bahkan lebih buruk lagi." 


“Emily?” Si prajurit tampak bingung, merasa asing 
dengan nama itu. 


“Putri angkat Tuan Tristan." 


Setelah mendapat penjelasan, prajurit penjaga itu pun 
masuk ke dalam area berlatih meninggalkan Zian di luar. Dia 
bergegas menghampiri Tristan yang kini tampak berbincang 
serius dengan Eoghan, panglima lain yang cukup akrab 
dengan Tristan. 


“Panglima Tristan." 
Panggilan itu membuat Tristan mendongak. “Ada apa?" 


"Saya mendapat pesan dari pelayan bernama Zian. 
Katanya Emily terus menangis hingga wajahnya memerah. 
Sepertinya pelayan ini khawatir terjadi sesuatu pada Emily." 


Tristan menghela napas menahan jengkel. Kenapa Zian 
jadi tidak berguna untuk mengurus masalah kecil ini? 
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Padahal Zian sudah pernah menjadi pengasuh anak sebelum 
memutuskan bekerja sebagai pelayan Tristan. 


“Kau sudah menemukan anak angkat?" tanya Eoghan 
yang belum mendengar kabar itu. 


Tristan mengangguk, membuat mata Eoghan tampak 
berbinar yang tentu saja mengundang decak kesal Tristan. 
“Aku harus pergi." 


“Ya. Dan seharusnya kau minta izin libur beberapa hari 
pada Kaisar Kevlar untuk mengurus putrimu. Kaisar pasti 
mengerti." 


Tristan tak menanggapi celoteh Eoghan. 


“Dan kapan Kaisar Kevlar akan memperkenalkan 
putrimu pada umum?" 


“Kata beliau minggu depan," ujar Tristan seraya keluar 
area berlatih diikuti prajurit penjaga yang tadi 
menyampaikan pesan. 

“Apa aku boleh berkunjung ke rumahmu untuk 
menyapa putrimu?" 

Kali ini Tristan tak menanggapi lagi celoteh Eoghan dan 
memilih melesat cepat ke tempat Zian menunggu. 


KKK 


Saat Tristan tiba di kamar Emily, wajah balita itu sudah 
berubah merah padam dengan urat-urat bertonjolan. 
Suaranya menjadi serak namun ia tak berhenti menjerit, 


18 


membuat bingung dan panik seisi rumah. 


“Em,” panggil Tristan, menyentuh bahu si balita yang 
sedang duduk di tengah ranjang. 


Tapi bukannya berhenti, Emily menggeliat berusaha 
melepaskan diri dan menangis lebih keras lagi. 


“Hei, Emily! Lihat, ini aku!” Tristan menangkupkan 
kedua tangan di sisi kepala Emily, memaksa balita itu 
menatap wajahnya. 


Emily terisak. Matanya bengkak. Tapi kali ini dia tak 
lagi meronta, seolah mengenali suara yang perlahan masuk 
ke indera pendengarannya. Dan setelah beberapa detik mata 
merah bengkak itu menatap Tristan, mendadak lengan 
pendek dan montok milik Emily melingkari leher Tristan 
seraya membenamkan wajah di lekukan leher sang 
Panglima. 


Para pengasuh tampak lega melihat akhirnya Emily 
tenang meski isak tangisnya masih terdengar. Lalu satu 
persatu para pengasuh keluar dari kamar, meninggalkan 
Tristan yang kini mengangkat Emily dalam gendongan serta 
Zian yang masih menunggu perintah. 


“Buatkan dia susu. Dan carikan makanan apapun yang 
bisa dimakan anak seusianya," perintah Tristan pada Zian 
seraya membelai punggung Emily. 


“Susunya di sebelah sana, Tuan." 


Tristan menoleh ke arah meja nakas yang ditunjuk 
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Zian. “Apa masih hangat?" 


Zian buru-buru mengambil dot bayi itu lalu memeriksa 
suhunya. “Masih.” 


Tristan segera mengambil dot yang disodorkan Zian 
lalu mengangguk kaku saat Zian pamit hendak membelikan 
bubur untuk Emily. 


Sepeninggal Zian, Tristan hendak membaringkan Emily 
di atas ranjang namun balita itu mengeratkan pelukan dan 
kembali menangis. 


“Hei, aku tidak akan meninggalkanmu.” Tristan 
mengerutkan kening, menyadari dia belum memikirkan 
hendak mengajari Emily memanggil dirinya bagaimana. Lalu 
dia terpikir panggilan Ayah yang biasa digunakan anak 
manusia yang dipilih Panglima Tertinggi Guardian. “Kau 
hanya harus minum. Errie akan menemanimu di sini." 


Namun bujukan Tristan tak berhasil. Akhirnya dia 
memilih terus menggendong Emily hingga tangisnya benar- 
benar berhenti lalu membaringkan diri di ranjang yang 
membuat Emily otomatis berbaring di atas tubuhnya. 


“Minum?” Tristan menggoyang-goyangkan dot susu di 
depan wajah Emily yang masih bersimbah air mata dan 
ingus. Mendadak tangan mungil Emily langsung meraih 
botol susu dan menghisap kuat bagian dotnya tanpa 
beranjak dari atas tubuh Tristan, membuatnya kesulitan 
karena masih dalam posisi telungkup. 
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Dengan gerakan lembut, Tristan mencoba menggeser 
Emily agar berbaring di lekukan lengannya. Sejenak si balita 
merengek protes. Tapi karena posisi berbaring telentang 
berbantalkan lengan Tristan membuatnya bisa nyaman 
mengedot, protesnya terhenti digantikan isapan mulutnya 
yang semakin kuat. 


Tangan Tristan yang bebas meraih lembaran tisu di 
atas nakas lalu ia gunakan untuk membersihkan wajah dan 
hidung Emily. Awalnya dia pikir akan merasa jijik. Tapi 
ternyata tidak sama sekali. Dan entah mengapa, dada Tristan 
serasa menghangat melihat Emily mulai terpejam dengan 
botol dot masih melekat di mulut mungilnya. 


k*k 


Sejak Tristan menenangkan Emily dan membuatnya 
kembali lelap, balita itu semakin tidak mau ditinggal Tristan. 
Tatapannya masih tampak curiga dan takut pada para 
pelayan dan pengasuhnya, membuat siapapun tidak bisa 
mendekat. 


Kini sudah satu bulan berlalu sejak Kaisar Kevlar 
memperkenalkan Emily secara umum. Sekilas tampak 
semua orang menerima dengan perasaan bahagia kehadiran 
Emily. Tapi Tristan tahu betul sebagian besar dari mereka 
mencemooh. Sudah bukan rahasia umum bahwa banyak 
makhluk Immorland sulit menerima kehadiran kaum 
manusia di tanah ini. 


Tapi tentu saja, tidak ada yang bisa mereka lakukan se- 
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lain menerima. Hingga senyum palsu tampak mendominasi. 


Hari ini Tristan harus pergi untuk membantu Kerajaan 
Elf yang katanya diserang sekelompok pemberontak. 
Beruntung Emily mulai bisa dubujuk dan semakin akrab 
dengan Zian hingga dia tidak harus selalu menempel pada 
Tristan. 


Pertarungan dengan para pemberontak tidak berakhir 
seperti yang Tristan harapkan. Salah satu prajurit senior 
yang juga merupakan anak didik Tristan membuat 
kesalahan hingga harus merelakan nyawa. 


Kejadian itu membuat suasana hati Tristan luar biasa 
buruk. Begitu tiba di rumah, tanpa menengok keadaan Emily 
seperti biasa, Tristan langsung menuju kamar dan mengunci 
pintu, menandakan dia tidak ingin diganggu. 


Namun ketenangannya tak berlangsung lama. 
Menjelang malam, terdengar lengking tangis Emily yang 
sangat mengganggu. Menggeram kesal, Tristan keluar kamar 
lalu berderap menuju kamar putri angkatnya. Dia sudah siap 
menumpahkan amarah, bahkan membuat Emily pingsan 
kalau perlu. Tapi begitu membuka pintu kamar dengan 
kasar lalu berhadapan dengan wajah penuh air mata yang 
langsung berdiri sambil mengulurkan kedua tangannya ke 
arah Tristan, perlahan hati Tristan luluh. 


“Ma—maaf, Tuan. Emily ingin tidur ditemani Anda." 
Tristan tak menanggapi dan memilih berjalan 


mendekati Emily seiring amarahnya yang menguap. Lalu dia 
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membantu si balita lucu itu berbaring, sementara Tristan 
turut berbaring di sampingnya. 


“Sekarang tidur. Errie sudah di sini." 


Tristan menepuk-nepuk lembut punggung Emily. 
Namun si balita belum memejamkan mata dan malah 
menunjuk-nunjuk sesuatu di belakang Tristan. Segera 
Tristan berbalik dan menyadari yang ditunjuk Emily adalah 
botol dotnya. 


Tanpa bisa dicegah, senyum geli Tristan muncul. Tapi 
segera hilang kembali dan hanya menyisakan raut datarnya. 
Tanpa kesulitan Tristan mengambil botol dot Emily yang 
langsung disambut si balita dengan isapan keras seolah dia 
amat haus. 


Seiring kelopak mata Emily yang menutup, kesedihan 
kembali melanda hati Tristan karena kembali teringat anak 
didiknya yang terbunuh. Namun kali ini dia tak membiarkan 
kesedihan itu menguasai dirinya. Setelah menggeleng pelan 
Tristan berbaring menyamping dengan tatapan tertuju pada 
wajah menggemaskan milik Emily. Itu membuatnya 
bertanya-tanya apa yang akan terjadi jika dirinyalah yang 
terbunuh hari ini? Akankah Emily terus menangis seperti 
tadi hingga pembuluh darah di otaknya pecah? 


Akhirnya untuk pertama kali Tristan menyadari kini 
ada orang yang benar-benar memedulikan dirinya, 
membuat Tristan harus lebih berhati-hati dalam segala 
tindakan. Karena ada seseorang yang menunggunya pulang, 
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Tiga 


Waktu berlalu amat cepat. Kini usia Emily sudah 
menginjak lima tahun. Dia tumbuh menjadi gadis kecil 
cantik yang penuh semangat. 


Pagi ini raut wajah Emily tampak lebih cerah dari biasa. 
Setelah mandi berendam dan mengenakan gaun indah 
berwarna biru pucat dengan dibantu pelayan, gadis kecil itu 
berlari cepat menuju ruang makan hingga membuat Zian 
berseru memperingatkan seraya mengejar. 


Bagaimana tidak? Emily gampang jatuh. Dia bahkan 
sering jatuh tersandung kakinya sendiri dan membuat 
keningnya luka. 


Di ambang pintu menuju ruang makan, mata Emily 
berbinar melihat Tristan yang juga hendak ke ruang makan 
dari arah lain. Yah, bisa dibilang kamar Emily dan Tristan 
berada di sisi rumah yang berbeda. Gadis kecil itu melonjak- 
lonjak senang seraya melambai pada Tristan yang seperti 
biasa, mengenakan pakaian gelap. Kali ini abu-abu gelap. 


“Errie!” seru Emily senang. Dia mengangkat kedua 
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tangan ke arah Tristan sebagai isyarat minta gendong. 


Tristan berdiri di hadapan Emily lalu membungkuk, 
membawa gadis kecil itu dalam gendongannya. Sama sekali 
tidak ada jejak senyum di bibir Tristan. Dan Emily sudah 
terbiasa akan hal itu. 


“Errie ingat kan hari ini?" tanya Emily penuh harap saat 
Tristan menggendongnya menuju ruang makan. 


“Ya, tentu saja. Tapi Errie tidak bisa menemanimu. Kau 
pergi bersama Zian." Tristan berkata dengan nada datar. 


Dia hendak mendudukkan Emily di salah satu kursi 
namun gadis kecil itu mengeratkan pelukan di sekeliling 
leher Tristan dengan bibir mengerucut kesal. Itu pertanda 
bahwa Tristan harus menghabiskan lebih banyak waktu 
membujuk putri kecilnya. Mendesah pelan, dia memilih 
duduk lalu memangku Emily di salah satu paha. 


“Ini hanya sekali dalam sebulan dan Errie masih tidak 
bisa meluangkan waktu," kesal Emily. 


“Errie harus menemani Kaisar Kevlar, Em.” 


“Kenapa Kaisar jelek itu harus ditemani? Apa dia tidak 
bisa jalan sendiri? Errie bilang kalau sudah besar tidak perlu 
ditemani." 


Lagi-lagi Tristan hanya bisa mendesah. “Karena 
memang itu tugas Errie.” Lalu dia meletakkan jari telunjuk di 
depan bibir Emily saat gadis kecil itu masih hendak 
mengeluarkan protesnya. “Kalau kau tidak mau pergi 
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bersama Zian, jalan-jalan hari ini ditunda minggu depan. 
Karena baru saat itu Errie bisa menemanimu. Bagaimana?" 


Emily semakin merengut. Dia memang belum benar- 
benar bisa berhitung atau hafal hitungan hari. Tapi dia tahu 
minggu depan itu lama. Jadi dia pasti menolak saran Tristan. 


Emily tidak pernah merayakan ulang tahun. Dan 
sepanjang maktu dia terus terkurung di rumah besar Tristan 
yang menyerupai mansion megah. Semakin tambah usia, 
sudah sewajarnya Emily mulai ingin mengetahu banyak hal, 
termasuk dunia luar. Itu sebabnya Tristan menjanjikan akan 
memberi Emily izin keluar rumah sekali dalam sebulan 
begitu ia menginjak usia lima tahun. Lalu dengan pintarnya 
gadis kecil itu meminta. pelayan melingkari angka di 
kalender yang menunjukkan. hari dia diizinkan keluar 
rumah. 


Sampai saat ini, sudah enam kali Emily jalan-jalan 
keluar rumah megah Tristan. Itu artinya sudah enam bulan 
berlalu sejak ulang tahunnya yang kelima. Dan selama itu 
Tristan selalu menemani Emily keluar. Itu sebabnya kali 
inipun dia ingin Tristan yang menemaninya. 


“Bagaimana?” desak Tristan karena Emily masih saja 
diam. Pelayan baru saja selesai menata makanan mereka di 
atas meja. 


“Aku akan pergi bersama Zian." Akhirnya Emily 
memutuskan dengan berat hati. 


“Bagus.” Hanya itu tanggapan Tristan. “Sekarang 
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waktunya makan." 


Tristan mengambil selembar roti lalu ia olesi dengan 
selai stroberi kesukaan Emily. Semua itu dilakukannya 
dengan satu tangan karena tangan yang lain menjaga agar 
Emily tidak jatuh dari pangkuannya. 


Emily menerima suapan Tristan dengan setengah hati. 
Dia ingin menolak makan tapi tidak berani. Tristan sangat 
tidak suka jika Emily melewatkan waktu makan. Jika sang 
Errie marah, kemungkinan Emily akan dikurung dalam 
kamar dan jalan-jalannya pun batal. Tentu Emily tidak ingin 
hal itu terjadi. 


k*k 


Zian sudah membawa Emily ke beberapa tempat di 
Kerajaan Ackerley termasuk alun-alun kota. Namun sayang 
Emily hanya boleh melihat istana tempat tinggal sang Kaisar 
dari jauh. Dia juga mendengarkan cerita Zian dengan 
antusias dan bertanya banyak hal penuh rasa ingin tahu. 


Dari semua cerita yang didengar Emily mengenai 
Immorland, yang paling membuatnya penasaran adalah 
kerajaan-kerajaan lain. Ternyata Ackerley bukan satu- 
satunya Kerajaan. Namun ini adalah Kerajaan terbesar yang 
ditinggali berbagai makhluk lain, yang sebagian besarnya 
adalah kaum guardian. Berbeda dengan Kerajaan lain yang 
hanya ditinggali satu kaum. Seperti Kerajaan Vampir yang 
hanya ditinggali kaum vampir. Makhluk lain yang singgah 
hanya boleh menginap namun tidak boleh menetap apalagi 
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memiliki rumah di Kerajaan itu. Begitulah yang Emily 
dengar. 


Kini Emily dan Zian tiba di pasar. Mereka melihat 
banyak barang-barang indah. 


Sebenarnya di sepanjang jalan sejak keluar dari rumah 
Tristan, banyak mata yang menoleh ke arah Emily. Larangan 
tegas dari sang kaisar bahwa makhluk Immorland dilarang 
menjalin hubungan cinta dengan manusia dan bahwa 
keberadaan mereka tidak boleh sampai diketahui manusia 
membuat tanah Immorland bersih dari kaum manusia. Itu 
sebabnya aroma dan aura manusia dalam tubuh Emily selalu 
menarik perhatian semua orang. 


Tapi tentu saja bukan kekaguman. Melainkan rasa jijik 
karena manusia telah dicap sebagai makhluk hina, terutama 
oleh kaum guardian. Beruntung. Emily telah dikenalkan 
secara resmi pada seluaruh makhuk di Immorland. Jadi tidak 
akan ada yang berani menyakitinya karena itu berarti 
menyatakan perang pada prajurit guardian termasuk sang 
panglima tertinggi. 


“Nona, Anda mau ini?" tanya Zian menunjukkan sebuah 
gelang yang terlihat sangat indah. 


Emily tampak takjub melihat benda di tangan Zian lalu 
mengangguk antusias. Zian segera mengalihkan perhatian 
pada si pedagang. Dia terdengar masih menawar hingga 
tidak memperhatikan Emily yang penasaran melihat 
gerombolan anak-anak yang tampak sedang bermain di 
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pinggiran pasar. 


Tanpa sepengetahuan Zian, Emily berjalan menuju 
anak-anak itu. Lalu dia berdiri memperhatikan mereka yang 
tampaknya bermain lempar batu. 


Merasakan aroma asing di dekat mereka, tujuh anak 
yang terdiri dari lima anak lelaki dan dua anak perempuan 
mendongak penasaran ke arah Emily. Mereka berhenti 
bermain dan hanya memperhatikan Emily sambil saling 
berbisik mempertanyakan dari kaum apa gadis kecil itu 
berasal. Sedangkan Emily yang tidak mengerti maksud 
tatapan mereka hanya berdiri diam dengan senyum 
merekah. 


Lalu seorang anak lelaki terbelalak seolah baru 
menyadari sesuatu. Dia tiba-tiba maju seraya mendorong 
Emily hingga mundur beberapa langkah. 


“Kau berasal dari kaum manusia, kan? Kata ibuku kau 
adalah makhluk hina dan menjijikkan. Jadi menjauh dari 
kami!" 


“Dia manusia?" anak lelaki lain bertanya lalu menatap 
marah ke arah Emily. “Ibuku juga bilang tidak boleh dekat- 
dekat manusia. Sana pergi!" Anak itu juga maju lalu 
mendorong Emily lebih keras hingga gadis kecil itu jatuh 
terduduk. 


Zian yang baru menyadari Emily pergi dari sisinya 
segera mengendus udara. Dalam sekejap dia sudah tahu di 
mana Emily berada dan sempat melihat saat seorang anak 
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lelaki mendorong Emily hingga jatuh. Buru-buru dia melesat 
menghampiri Emily lalu melotot marah ke arah anak-anak 
itu dengan matanya yang berubah bersinar putih khas kaum 
elf. 


"Anak-anak nakal!” seru Zian marah. “Kalian akan 
mendapat hukuman dari panglima tertinggi." 


Tiba-tiba seorang lelaki yang kemungkinan adalah 
salah satu orang tua si anak muncul dan berdiri di belakang 
anak-anak itu. Ekspresinya tampak menyesal yang 
sebenarnya hanya topeng belaka. 


“Tolong maafkan mereka. Mereka hanya anak-anak 
yang tidak mengerti bahwa Emily berbeda dari kaum 
manusia yang lain." 


Zian tahu dirinya yang hanya pelayan tidak akan bisa 
menghadapi orang di hadapannya yang tampaknya adalah 
prajurit guardian. Prioritas utama Zian adalah segera 
membawa pergi Emily dari ini. 


"Jangan minta maaf padaku. Sebaiknya kau minta maaf 
langsung pada panglima tertinggi." Lalu Zian membungkuk, 
membantu Emily berdiri sambil membersihkan debu di 
gaunnya. Setelahnya mereka pergi dari pasar tanpa 
mengatakan apapun lagi. 


KKK 


Tristan baru pulang menjelang malam. Terlalu awal 
baginya untuk tidur. Jadi dia berencana berlatih pedang 
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sejenak di hutan belakang rumahnya. Tapi baru saja 
memasuki pintu depan, seorang pelayan memberitahu 
bahwa Emily terus mengurung diri dalam kamar sejak sore 
sepulang dia dari jalan-jalan bersama Zian. 


Tristan segera melesat menuju kamar Emily. Tampak 
Zian di depan pintu kamar tengah membujuk Emily 
membuka pintu sementara di tangan pelayan lain yang 
berdiri bersama Zian ada nampan berisi makanan. 


“Apa yang terjadi?" 


Mendengar suara Tristan, sontak Zian berlutut 
memohon ampun seraya menceritakan kejadian di pasar. 


“Ini memang kesalahan saya, Panglima. Saya lengah 
menjaga Nona Emily." 


Tristan mengibaskan “tangan tanda tak ingin 
mempermasalahkan hal ini. Tapi tentu saja, dia tak akan 
membiarkan anak-anak itu lolos begitu saja. Setidaknya 
orang tua mereka diperingatkan agar hal seperti ini tak 
terulang lagi. Mereka harus bersikap baik pada Emily meski 
hanya pura-pura. 


“Apa itu makan malam untuk Emily?” Tristan menunjuk 
nampan yang dipegang pelayan lain. 


Zian buru-buru berdiri seraya membenarkan 
pertanyaan Tristan. 


“Berikan padaku. Kalian bisa pergi." Setelah Zian dan 
pelayan pergi, Tristan menghilang lalu muncul di dalam 
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kamar Emily. 


Tidak ada yang berbeda dari kamar itu. Seiring 
bertambahnya usia Emily, barang-barangnya pun berubah. 
Terutama mainan karena tentu saja, Emily tak mau lagi 
memainkan mainan bayi. Yang berbeda hanya si pemilik 
kamar yang biasanya tak bisa diam kini tampak menangis di 
dekat jendela tinggi yang memperlihatkan hutan dan 
pegunungan. 


Hati-hati Tristan meletakkan nampan di atas meja 
nakas lalu mendekati Emily. Dia berdiri di belakang si gadis 
kecil dengan tangan terlipat di depan dada. 


“Kenapa menangis?" . Meski sudah tahu alasannya, 
Tristan ingin Emily sendiri yang bercerita. 


“Anak-anak itu nakal," kata Emily lirih. 
“Anak-anak siapa?" 


“Yang di pasar,” Emily terisak. “Katanya aku manusia 
dan mereka jijik padaku. Aku tidak boleh dekat-dekat. Lalu 
dua anak lelaki mendorongku."” Dia mendongak menatap 
Tristan. “Memangnya manusia itu apa?" 


Perlahan Tristan duduk bersila di belakang Emily lalu 
menarik si gadis kecil ke atas pangkuannya. “Seperti yang 
pernah Errie bilang, di dunia ini ada banyak makhluk. 
Guardian, vampir, elf, dryad, troll, dan manusia juga. Kau itu 
manusia." 


Kening Emily berkerut, berusaha mencerna penjelasan 
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Tristan. “Errie juga manusia?" 
“Bukan. Aku guardian." 
“Kenapa kita tidak sama?" 


Tristan terpaku sejenak, tidak tahu harus melanjutkan 
apa. Tapi lalu dia memilih hanya membelai rambut panjang 
Emily yang terasa sangat halus di sela jemarinya. “Nanti juga 
kau tahu. Sekarang makan dulu." 


Emily menggeleng. “Tidak mau.” Lalu dia 
menyandarkan kepala di dada Tristan dengan manja. 


"Jangan membantah. Kau tahu betul Errie akan marah 
jika kau melewatkan waktu makan." 


Emily tampak membeku mendengar nada 
memperingatkan Tristan. Tapi dia tetap tak beranjak. 


"Setelah makan, kau boleh ikut bersama Errie ke hutan. 
Kita akan bermain pedang dan panah di sana. Mau?" Tristan 
membujuk dengan sesuatu yang pasti tidak akan ditolak 
Emily. Kesempatan keluar rumah adalah hal yang selalu 
dinantikan si gadis kecil. 


Mendadak Emily menegakkan tubuh lalu menatap 
Tristan dengan mata sembapnya. Raut wajah yang semula 
lesu kini tampak bersemangat. 


“Mau... mau!” 


senyum kecil Tristan muncul lalu menghilang secepat 
datangnya karena kecupan basah dari mulut mungil di 
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hadapannya mendarat di bibir Tristan. Emily memang 
sering melakukannya. Semakin dilarang, dia malah semakin 
bersemangat mencuri kesempatan mengecup Tristan. 


Akhirnya yang Tristan lakukan hanya mendesah lalu 
mengangkat Emily ke dalam dekapannya. Dia menggendong 
si gadis kecil lalu mendudukkannya ke atas ranjang untuk 
menyuapinya makan. 
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Empat 


Usia tujuh tahun adalah saat pertama kali seorang anak 
diperbolehkan masuk ke sekolah. Tidak seperti di dunia 
manusia yang sistem pendidikinnya fokus untuk mendapat 
nilai terbaik dan ijazah, di Immorland anak-anak sekolah 
untuk belajar menggunakan kekuatan dalam dirinya. Tentu 
mereka juga diajari menulis, berhitung, dan pengetahuan 
umum. Serta aturan-aturan di Immorland. Tapi semua itu 
hanya selingan semata. 


Sejujurnya Tristan agak ragu memasukkan Emily ke 
sekolah. Dia merasa semuanya tidak akan berakhir baik 
mengingat orang-orang masih menjaga jarak dari Emily dan 
sebagai kaum manusia, Emily tidak punya kekuatan yang 
bisa dikembangkan. Tapi melihat gadis itu tampak begitu 
bersemangat, Tristan tidak tega melarangnya. Lagipula biar 
Emily belajar menghadapi orang-orang yang tidak 
menyukainya. Karena tidak selamanya Tristan bisa 
mendampingi gadis kecil itu. 


Besok adalah hari pertama Emily masuk sekolah. 
Penduduk Immorland bisa memilih untuk tidak sekolah atau 
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sekolah selama yang dia inginkan. Tidak ada batasan untuk 
itu karena sekolah memang bertujuan untuk belajar. Tapi 
meski diberi kebebasan untuk tidak sekolah, anak-anak 
cenderung memilih ingin bersekolah demi bisa menambah 
teman. 


Malam sudah semakin larut namun Tristan masih 
berada di ruang penyimpanan senjata miliknya. Dia tidak 
pernah mengizinkan orang lain menyentuh koleksi 
senjatanya—yah, kecuali Emily. Karena itu Tristan sendiri 
yang membersihkan dan merawat semua senjatanya, 
memastikan benda-benda berbahaya dan mematikan itu 
selalu siap digunakan. 


Selesai dari ruang senjata, Tristan berniat langsung ke 
kamarnya untuk tidur. Dia tidak pernah merasa harus 
menengok putrinya untuk memastikan si gadis kecil sudah 
tidur atau belum. Pelayan pasti akan segera 
memberitahunya jika Emily menangis atau membutuhkan 
sesuatu yang tidak bisa dipenuhi pelayan dan pengasuhnya. 


Tiba di kamar, Tristan hendak menuju kamar mandi 
untuk membersihkan diri. Tapi langkahnya terhenti melihat 
Emily berbaring di tengah ranjang dengan boneka beruang 
dalam dekapannya. 


"Sedang apa kau di sini?" tanya Tristan bingung. 
Memang bukan sekali ini Emily memasuki kamarnya tanpa 
izin. Tapi dia pikir gadis kecil itu sudah lelap karena besok 
dia harus bangun pagi-pagi untuk berangkat ke sekolah. 
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Mendengar suara Tristan, Emily menoleh lalu 
tersenyum lebar. Dia mengubah posisi menjadi duduk di 
tengah ranjang seraya melambai penuh semangat pada 
Errienya. 


Tristan mendekati ranjang lalu melipat kedua tangan di 
depan dada dan menatap Emily dengan sorot dingin. 
Sesuatu yang biasanya mampu mengintimidasi lawan, tapi 
tak pernah berhasil terhadap Emily. 


“Kau tidak menjawab pertanyaanku,” tegur Tristan 
dengan nada tenang sekaligus dingin. 


Emily menunduk, memainkan permukaan halus 
bonekanya. “Aku tidak bisa tidur. Rasanya tidak sabar ingin 
cepat-cepat pagi. Tapi juga takut." 


“Apa yang kau takutkan?" 


“Bagaimana kalau semua orang membenciku? Seperti 
anak-anak di pasar dulu." 


Ya, Emily tidak pernah melupakan kejadian itu. Dia jadi 
tidak mau mendekati siapapun lagi. Hanya orang-orang di 
rumah Errienya serta Kak Eoghan yang menolak dipanggil 
Paman dan selalu membawakan hadiah saat datang ke 
rumah Errienya. Meski begitu, Emily tahu tidak semua orang 
di kediaman Tristan tulus peduli padanya. Ada beberapa 
pelayan dan pengasuh yang pura-pura baik pada Emily 
hanya karena takut pada Tristan. Bukan karena mereka 
pernah melakukan sesuatu yang buruk pada Emily. Tapi 
Emily mengetahui hal itu dari cara mereka menatap, gerak 
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tubuh, dan raut wajah. 


“Lalu kenapa? Memangnya kau butuh orang-orang itu?" 
Tristan menanggapi keluhan Emily tadi. 

Emily merengut. “Aku kan juga ingin punya teman." 

“Aku tidak punya teman tapi bisa mendapat jabatan 
tinggi di Immorland. Menjadi orang kepercayaan Kaisar." 

“Tapi Errie punya Kak Eoghan sebagai teman." 

“Kau juga punya aku." 

“Kalian sangat tua. Aku ingin teman yang seumuran." 


“Kau tahu? Kak Eoghan lima puluh tahun lebih tua 
dariku. Jadi dia juga sangat tua." 


Sadar dirinya kalah adu mulut, Emily berteriak marah. 
"Aaahh!" 


Bukannya marah, Tristan malah tertawa melihat wajah 
kesal Emily. Sesuatu yang amat jarang dia lakukan. Wajah 
merah Emily sangat menggemaskan. Hidungnya kembang 
kempis seperti banteng marah. Mata hazelnya menatap 
Tristan tajam. 


“Errie menyebalkan!” seru Emily lagi karena 
ditertawakan. 


Tristan menahan tawanya bahkan sampai menggigit 
bibir. Lalu dia menunduk, mengecup kening dan ujung 
hidung Emily. “Aku mau mandi dulu.” Sebelum Emily 
kembali meneriakinya, Tristan segera melesat ke kamar 
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mandi yang menjadi satu dalam kamarnya. 


Selang beberapa menit kemudian, Tristan keluar kamar 
mandi hanya mengenakan selembar handuk melilit 
pinggang, membuat bentuk indah tubuhnya terpampang 
jelas. Dia mengerutkan kening karena tak mendapati Emily 
di atas ranjang lalu mengedarkan pandangan. 


Rupanya si gadis kecil tengah berdiri di depan jendela 
kaca. Sama seperti di kamarnya, kamar Tristan juga 
memiliki jendela kaca tinggi yang juga merupakan pintu 
menuju balkon. Namun pemandangan yang tersaji sangat 
berbeda. Dari sini Emily bisa melihat kawasan rumah-rumah 
penduduk di Kerajaan Ackerley. Dia bahkan bisa melihat 
alun-alun kota dan bagian atas istana. Sungguh 
pemandangan yang sangat menakjubkan terutama di malam 
hari dengan banyak lampu menyala. 


Tristan membiarkan Emily tenggelam dalam 
lamunannya selama ia mengenakan pakaian. Setelah selesai, 
Tristan menghampiri gadis kecil yang sudah setinggi 
pinggangnya itu lalu berdiri di sampingnya. 


“Apa yang kau lihat?" 
“Lampu-lampu." 


Tristan tak lagi mendesak meski dia mengerti ada 
banyak hal yang pasti memenuhi kepala kecil Emily. Gadis 
itu selalu memiliki banyak pertanyaan penuh rasa ingin 
tahu. Mungkin itu memang ciri khas manusia. 
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“Kalau begitu, sekarang tidur." 


Tanpa menunggu tanggapan, Tristan membungkuk lalu 
mengangkat Emily ke dalam gendongan. Dalam beberapa 
langkah cepat, dia sudah membaringkan si gadis kecil ke 
atas ranjang lalu turut berbaring di sebelahnya. 


Seperti biasa jika tidur bersama Errienya, Emily lebih 
suka menjadikan lengan Tristan sebagai bantal. Lalu 
lengannya melingkari pinggang Tristan dengan manja. 


Selama beberapa saat, suasana menjadi hening. Tristan 
juga sudah mulai mengantuk saat mendengar suara pelan 
Emily. 


“Errie..." 

"Ya?" 

“Besok Errie harus menemaniku ke sekolah." 
“Kenapa?” 


“Biar semua orang tahu bahwa aku putri Errie dan 
tidak ada yang berani nakal padaku. Orang-orang takut pada 
Errie.” 


Tristan membelai rambut panjang Emily seraya 
bergumam, “Pada akhirnya kau akan mengerti bahwa lebih 
baik orang-orang menunjukkan kebencian terang-terangan 
daripada menusukmu dari belakang.” 


“Apa?” Emily mendongak menatap Tristan dengan 
kening berkerut tanda dirinya tak mengerti. 
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“Tidak apa-apa, tidur saja. Besok aku akan 
mengantarmu." 


Mata Emily berbinar mendengar itu. Dia kembali 
menenggelamkan wajah di dada Tristan lalu berusaha tidur. 


k*k 


Sekolah ternyata bukan tempat seperti yang Emily 
bayangkan. Semua orang memang bersikap baik padanya 
bahkan tersenyum dan mengajaknya bicara. Tapi mata 
Emily yang tajam tahu itu semua tidak tulus. Bahkan guru 
pengajar pun terlihat tak ingin berada satu ruangan dengan 
Emily. 


Gadis kecil yang biasanya lincah dan penuh semangat 
itu jadi pendiam selama di sekolah. Dia hanya duduk diam 
mendengarkan penjelasan guru. Beruntung setiap siswa 
duduk sendiri-sendiri hingga Emily tidak harus terlihat 
menyedihkan dengan duduk sendirian karena tidak ada 
yang mau dekat-dekat dengannya. 


Sepanjang hari, kegiatan sekolah terasa bagai neraka 
baginya. Bahkan di hari pertama ini, guru pengajar meminta 
para siswa menunjukkan kekuatan yang dimilikinya, dengan 
sengaja hendak mempermalukan Emily di depan kelas. Dan 
itu benar-benar terjadi saat dia mengakui bahwa dirinya 
tidak memiliki kekuatan apapun yang langsung mendapat 
tertawaan seluruh kelas. 


Tentu Emily bukan asal menuduh atau berburuk 
sangka. Dia seperti memiliki kemampuan membaca hati 
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seseorang melalui mata dan gerak tubuh orang itu. 


Zian yang menjemput Emily pulang tampak cemas 
melihat raut sedih si gadis kecil. “Apa ada anak yang berbuat 
nakal pada Nona?" tanya Zian. 


Emily menggeleng. 
“Lalu Nona kenapa?" 


Langkah Emily terhenti. Dia mendongak menatap Zian 
dengan mata hazelnya yang redup. “Aku ingin bertemu 
Errie.” 


“Tapi Tuan masih bekerja." 
“Aku ingin ke area berlatih para prajurit." 


“Belum tentu Tuan Tristan ada di sana. Mungkin saja 
berada di tempat lain atas perintah kaisar." 


Lalu Emily berbalik dan berjalan lebih cepat. “Tadi pagi 
Errie bilang hanya akan melatih beberapa prajurit baru. Jadi 
dia pasti ada di sana." 


Zian menghela napas, sadar tidak mungkin bisa 
mencegah Emily. Jadi dia buru-buru menyusul lalu 
menggenggam lembut jemari gadis kecil itu. 


KKK 


“Halo gadis kecil.” Eoghan menyapa Emily di depan 
gerbang menuju area berlatih. Tadi seorang prajurit 
memberitahu mengenai kedatangan Emily pada Eoghan 
karena Tristan saat ini tengah sibuk berduel. Jadi dia yang 
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keluar menemui Emily. 
“Halo Kak Eoghan. Di mana Errie?" 


“Tristan masih mengajari seseorang cara bertarung 
dengan benar. Kau mau lihat?" 


“Tentu saja!" seru Emily antusias. 


Eoghan tersenyum lebar seraya mengacak puncak 
kepala gadis itu gemas lalu menuntunnya ke area berlatih 
sementara Zian memilih menunggu di luar. 


Eoghan adalah satu dari sedikit orang yang menurut 
Emily bersikap tulus. Dia tidak pura-pura baik. Seperti Zian 
dan Tristan, senyum Eoghan benar-benar dari hati. 


Eoghan juga adalah seorang panglima. Tapi posisinya di 
bawah Tristan. Ada dua lagi lelaki dengan jabatan yang sama 
seperti Eoghan. Namun Emily tidak terlalu suka keduanya. 
Yang satu licik. Senyum di bibir dan isi hati sangat bertolak 
belakang. Dan yang satu lagi gampang terpengaruh. Seperti 
boneka yang dikendalikan. 


Tiba di dalam, tampak para prajurit sedang 
mengelilingi arena bertarung yang berada di tengah 
ruangan. Letak arena itu agak tinggi, membuat Emily dan 
Eoghan yang baru datang dan berada di belakang para 
prajurit lain yang tengah bersorak memberi semangat masih 
bisa melihat kedua petarung. Tapi tentu saja, si kecil Emily 
hanya bisa melihat kepala Errienya, membuat bibir 
merahnya merengut. 
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“Lihat, Erriemu memang hebat,” puji Eoghan seraya 
menunjuk Tristan yang baru saja menjatuhkan lawannya. 


“Apanya yang hebat?" Nada kesal Emily terdengar jelas. 


Eoghan menunduk lalu terbahak menyadari masalah si 
gadis kecil. “Dasar pendek," ejeknya senang. “Mau naik ke 
pundakku?" 


Emily menoleh ke arah Eoghan dengan senyum lebar. 
Dia mengangguk penuh semangat dan mengangkat kedua 
tangan ke arah Eoghan. 


Eoghan terkekeh lalu membungkuk, meletakkan kedua 
tangan di bawah ketiak Emily dari belakang lalu 
mengangkatnya melewati kepala. Kini Emily duduk nyaman 
dengan kedua kaki menjuntai di sisi kepala Eoghan. 


“Bagaimana?” 


“Aku bisa melihat Errie dengan jelas. Ayo, Errie! 
Kalahkan dia!” seru Emily dengan mata berbinar. 


Suara familiar itu membuat Tristan menoleh. Mata 
hitamnya langsung bertemu mata hazel Emily. Tapi hanya 
sekilas karena detik berikutnya satu pukulan mengenai pipi 
Tristan yang perhatiannya teralihkan. 


“Errie!” pekik Emily kaget dan tanpa sadar menjambak 
rambut Eoghan. “Si jelek itu berani sekali memukul Errieku. 
Kalau dia di sini, aku akan mencabuti semua rambut di 
kepalanya,” geram si gadis kecil sambil jemari mungilnya 
mempraktikkan apa yang dia bayangkan. 
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“Hei... hei...EM! Kau menarik rambutku." 


“Ups.” Emily segera melepas rambut Eoghan sambil 
nyengir. 


“Gadis barbar ini. Seharusnya kau ke arena saja bantu 
Tristan bertarung." 


“Tidak bisa." 
“Kenapa?” 
“Errie akan marah." 


Eoghan terkekeh. “Karena ini cuma latihan. Kalau di 
medan perang sungguhan, kau harus segera membantu 
Erriemu jika dia dalam bahaya." 


“Tidak perlu kakak ajari, aku memang akan 
melakukannya." 


“Hohoo..., lihat siapa yang bicara. Kau terlalu lama 
tinggal dengan manusia es itu hingga pikiranmu dewasa 
sebelum waktunya." 


"Siapa yang kau bilang manusia es?" 


Refleks Emily dan Eoghan menoleh ke arah Tristan. 
Keduanya melongo melihat Tristan sudah berdiri di dekat 
mereka. Padahal sepertinya baru beberapa detik lalu dia 
dipukul lawannya. 


“Errie menyerah?” tanya Emily dengan nada tak 
percaya. 
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“Mana mungkin? Dari awal aku sudah menang. Hanya 
memberikan kesempatan pada prajurit baru itu untuk 
belajar,” jelasnya seraya menurunkan Emily dari pundak 
Eoghan. 


“Sungguh?” 
“Kau meragukanku?” 
Emily mengangguk tanpa ragu. 


Tristan berdecak malas lalu menggiring Emily duduk di 
salah satu kursi kayu. Sementara Eoghan berkata hendak 
melanjutkan latihan lalu pergi. 


“Datang bersama siapa ke sini?” 


Emily menunggu hingga. Tristan turut duduk di kursi 
kayu panjang itu lalu ia pindah duduk di pangkuan sang 
panglima tertinggi. Ini bukan kali pertama Emily datang 
mengunjungi Tristan di area berlatih. Karena itu para 
prajurit sudah terbiasa melihat panglima tertinggi mereka 
yang dingin dan tak kenal ampun dalam membunuh bisa 
bersikap hangat pada putri kecilnya meski raut wajahnya 
masih sama datarnya seperti papan kayu. 


“Tentu saja bersama Zian.” Emily menanggapi 
pertanyaan Tristan. 


“Kenapa? Ada yang ingin kau ceritakan?" 
Emily menggeleng. “Hanya merindukan Errie." 


Tristan mencubit ujung hidung Emily, masih dengan 
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raut kakunya. “Kau tidak pandai berbohong. Pasti ada yang 
mengganggu perasaanmu." 


Akhirnya Emily mendesah seraya menyandarkan 
kepala di dada Tristan. “Sekolah tidak menyenangkan. 
Semua orang membenciku tapi pura-pura baik hanya karena 
takut pada Errie." 


“Lalu?" 


Emily menegakkan tubuh, menatap Tristan kesal. “Aku 
tidak punya teman." 


“Lalu?” 
“Errie...!" Emily merengut. 


Tristan menatap Emily lekat. “Lalu kenapa kalau tidak 
punya teman?” 


Emily memalingkan wajah dari Tristan, kecewa karena 
Errienya tidak mau mengerti. 


Tristan memegang dagu Emily lalu memalingkan 
dengan lembut wajah gadis kecil itu agar kembali 
menatapnya. “Seperti yang Errie bilang, kau masih punya 
Errie. Kau tidak butuh teman lagi. Jika ada yang ingin 
berteman denganmu, biarkan saja. Tapi kau tidak perlu 
mengejar-ngejar mereka." 


Kekesalan Emily perlahan luntur. Bukan karena ucapan 
Tristan, melainkan panggilan lelaki itu terhadap dirinya 
sendiri. Biasanya Tristan menggunakan panggilan 'aku' 
untuk memberi jarak di antara mereka. Seolah dia tidak 
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ingin hubungannya terlalu akrab dengan Emily. Tapi tadi 
Tristan sendiri yang memangkas jarak itu, membuat senyum 
si gadis kecil merekah. 


“Sepertinya sebentar lagi akan hujan,” bisik Tristan 
kemudian. “Mau ke kebun buah dan mandi hujan bersama 
Errie?" 


“Boleh?" tanya Emily dengan rasa tak percaya. Biasanya 
Tristan akan marah jika Emily ketahuan mandi hujan. 


Tristan mengangguk dengan senyum tipis di bibirnya. 
“Tentu saja." 
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Gadis berusia sepuluh tahun itu berlari cepat berharap 
segera tiba di rumah. Dia mengabaikan tatapan di sekeliling 
yang tampak jelas tengah meremehkan kemampuan larinya. 
Menurut mereka, bahkan balita guardian bisa berjalan lebih 
cepat dari lari Emily yang hanya makhluk rendahan. 


Meski tidak memiliki teman dan diperlakukan tidak 
adil oleh para guru, Emily tetap memilih bersekolah. Dia 
belajar banyak hal, menyerap semua materi dengan penuh 
semangat. Dan saat tiba pelajaran untuk mengembangkan 
kekuatan dalam diri para murid, Emily memilih menyingkir 
dan memperhatikan. Lebih tepatnya memperhatikan apa 
saja titik lemah kaum guardian dan kaum lainnya. Kebetulan 
sekolah Emily bukan khusus untuk kaum guardian saja, tapi 
juga banyak dari kau lain karena Kerajaan Ackerley memang 
dihuni banyak makhluk meski yang paling dominan adalah 
guardian. 


Hari ini seorang guru ilmu pengetahuan 
memperkenalkan tentang dunia manusia. Dia bercerita 
banyak hal mengenai manusia dan mengatakan sesuatu 
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yang sempat membuat Emily kaget. Ternyata Emily adalah 
satu-satunya manusia yang saat ini tinggal di Immorland. 
Sementara manusia lainnya tinggal di dimensi lain dan tak 
mengenal dimensi Immorland. 


Selama ini Emily memang bertanya-tanya mengapa 
dirinya berbeda? Mengapa semua orang memiliki 
kekuatan—bahkan sebagian besar teman sekelasnya 
memiliki sayap—tapi Emily tidak bisa melakukan apapun? 
Dia bertanya-tanya apa yang salah padanya? 


Saat menanyakan hal itu pada Tristan, sang Errie tak 
pernah memberikan penjelasan apapun. Biasanya dia akan 
bilang “nanti juga kau mengerti" atau mengalihkan 
perhatian Emily pada hal lain. itu membuatnya tak pernah 
mendapat jawaban, sampai saat ini. 


Tiba di rumah, Emily langsung masuk dan terus berlari 
menuju kamar Errienya. Hari ini Tristan mendapat jatah 
istirahat selama beberapa hari karena terluka akbat cakar 
beracun seorang griffin yang telah melanggar aturan dan 
hendak dihukum. Dia mencoba mempraktikkan ilmu sihir 
tertulis peninggalan kaum penyihir yang tabu digunakan 
kaum lain. Karena tidak seperti kaum penyihir, kaum non- 
penyihir tidak akan bisa menggunakan mantra-mantra sihir 
tanpa merelakan jiwanya sendiri menjadi tumbal. Akibatnya 
dia bisa jadi tak terkendali dan melukai orang-orang di 
sekitarnya. 


KLEK. 


9 BUKUMOKU 


Emily membuka pintu kamar Tristan tanpa mengetuk. 
Seraya menjatuhkan tasnya di sofa dalam kamar itu, dia 
berlari mendekati Tristan yang sedang berbaring dengan 
satu tangan menyangga kepala dan bertelanjang dada, lalu 
duduk di sisi ranjang. 


“Errie!" seru Emily. 


Tak seperti dua hari lalu, kini kondisi Tristan berangsur 
pulih. Wajahnya tak lagi pucat. Tapi tubuhnya masih lemah 
membuatnya membutuhkan banyak istirahat. 


“Hmm?” tanya Tristan tanpa membuka mata. 


“Errie... hhh... apa aku manusia?" tanya Emily masih 
dengan napas terengah sehabis berlari. Keringat membasahi 
helai-helai rambut di kening dan pelipisnya namun gadis itu 
mengabaikannya. 


Perlahan kelopak mata Tristan terangkat dan 
menampakkan mata gelapnya. Dia menatap mata hazel 
Emily tajam, seolah hendak membaca emosi gadis itu. 
“Kenapa kau menanyakan itu?" 


“Kupikir—aku sama seperti Errie. Errie tidak pernah 
mau menjelaskan apapun..." 


Tak diduga, setetes air mata Emily bergulir membasahi 
pipinya. Padahal di sekolah tadi—meski dirinya mendapat 
banyak tatapan merendahkan—dia sama sekali tidak 
menangis. Tapi mengapa sekarang... 


“Sekarang aku mengerti ternyata aku bukan berasal 
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dari Immorland. Ada dimensi lain tempatku seharusnya 
tinggal. Pantas saja semua orang membenciku.” Emily 
menyeka matanya yang basah. “Tapi kenapa Errie 
membawaku ke sini?" 


Susah payah Tristan berusaha bangun lalu 
menyandarkan punggung di kepala ranjang. Tangannya 
bergerak menghapus air mata gadis yang telah dirawatnya 
hingga sebesar ini. 


“Kau ingin ke dunia manusia?” Bukannya menjawab 
pertanyaan Emily, Tristan malah mengajukan pertanyaan 
lain. Karena dia memang tidak bisa memberikan jawaban 
yang diinginkan Emily. Mungkin hati rapuh putri kecilnya 
akan semakin terluka jika mengetahui alasan Emily di bawa 
ke Immorland hanya demi syarat sebagai Panglima Tertinggi 
semata. 


Emily menatap sedih mata gelap Tristan. “Apa itu 
artinya iya, aku bukan manusia dan Errie bukan ayah 
kandungku?" 


Tristan tak punya pilihan selain mengangguk. 


Emily memalingkan wajah. Perasaan kecewa mengisi 
hatinya. “Dan Errie tidak mau mengatakan alasan aku di 
bawa ke sini,” tebak Emily tepat sasaran. 


“Kalau kau mau ke dunia manusia, aku akan 
mengantarmu. Aku masih punya beberapa hari jatah libur." 


Lagi-lagi Tristan tak menjawab pertanyaan Emily dan 
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itu membuat rasa kecewa Emily semakin besar. Akhirnya 
Emily mengalah dan tak mendesak jawaban. 


“Apa Errie cukup kuat untuk mengantarku? Guru di 
sekolah berkata kita harus melewati gerbang dimensi untuk 
mencapai dimensi manusia." Emily masih menolak menatap 
Tristan. 


“Ya, tentu saja." Hati Tristan serasa dicubit melihat 
mata hazel itu kini menolak membalas tatapannya. “Siapkan 
saja beberapa pakaian dan keperluan lainnya. Kita akan 
menginap. Tidak perlu terlalu banyak." 


Emily mengangguk lalu berdiri. Dan tanpa mengatakan 
apapun lagi, keluar dari kamar Tristan seraya membawa tas 
sekolahnya. 


kkk 


Ini bukan pertama kalinya Tristan membawa Emily 
terbang. Tapi untuk pertama kalinya, Emily merasa mual. 
Mereka seolah berada di ketinggian tak terbatas, membuat 
Emily pusing hingga memilih memejamkan mata sepanjang 
jalan sambil memeluk erat leher Tristan. Baru setelah dia 
merasakan tubuh Errienya tak lagi melayang, perlahan 
kelopak matanya terangkat dan dia menatap sekeliling 
dengan takjub. 


“Wow!” seru Emily pelan seraya melepaskan pelukan 
dari leher Tristan lalu berdiri dengan kedua kakinya sendiri 
di atas tanah. 
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Bisa dibilang mereka mendarat di hutan. Tapi Emily 
bisa menghirup udara yang berbeda. Terasa lebih segar dan 
bersih. Dia sampai mengerutkan kening tidak mengerti 
padahal hutan tempatnya berdiri sekarang sama saja seperti 
hutan di Immorland. Bahkan langitnya pun sama. 


“Kenapa di sini terasa berbeda padahal kelihatannya 
sama?" tanya Emily. 


“Tumbuhan di sini tidak hidup seperti di Immorland. 
Semuanya adalah penghasil oksigen hingga udaranya selalu 
terasa segar. Berbeda dengan Immorland yang meskipun 
punya hutan yang jauh lebih banyak dan luas daripada dunia 
manusia, tapi sebagian besar tumbuh-tumbuhan itu hidup 
layaknya makhluk lain dan juga menyerap oksigen, 
membuat udara Immorland terasa lebih menyesakkan 
dada." 


“Seperti pohon-pohon yang tumbuh di hutan Kerajaan 
Dryad?" 


Tristan mengangguk. “Ya.” Lalu dia menunjuk.” Kita 
pergi ke arah sana. Kalau beruntung kita akan dapat mobil 
yang berbaik hati memberi tumpangan. Biasanya aku akan 
memilih menghilang ke tempat manapun yang kutuju. Tapi 
kali ini kita lakukan semuanya menurut cara manusia." 


Emily tampak takjub mendengar penjelasan Errienya. 
Dia merasa manusia itu luar biasa. Lalu dia menanyakan 
sesuatu yang paling menarik perhatiannya dari penjelasan 
Tristan. “Di sini juga ada mobil seperti di Immorland?” 
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“Bisa dibilang penduduk Immorland yang meniru 
segala alat transportasi dan benda-benda modern lainnya 
dari dunia manusia. Di sini kau akan lihat banyak benda 
bagus yang bahkan belum diproduksi di Immorland." 


“Sungguh?” 
Tristan mengangguk. 


“Berarti manusia itu hebat. Bahkan lebih hebat dari 
para penduduk Immorland yang sombong itu. Lalu kenapa 
mereka terus menghina?” gerutu Emily kesal. 


“Hati-hati jika bicara,” peringat Tristan. “Aku juga salah 
seorang yang kau sebut penduduk Immorland.” 


“Errie juga sama- -Sering meremehkanku.” Emily 
merengut. 


“Dan untuk sekedar mengingatkan, kau juga masih 
berstatus penduduk Immorland.” 


Emily menjulurkan lidah kesal ke arah Tristan lalu 
berderap meninggalkan Tristan menuju arah yang ditunjuk 
Tristan sebelumnya. Di belakangnya, Tristan hanya 
tersenyum tipis lalu buru-buru menyusul. 


Sepanjang jalan mereka tidak mendapat tumpangan 
meski banyak mobil pribadi yang lalu lalang. Hingga 
akhirnya Tristan mengajak Emily beristirahat di penginapan 
pertama yang mereka temukan. Bukan karena Tristan lelah 
karena dia memiliki daya tahan fisik yang jauh lebih kuat 
dari manusia. Melainkan karena wajah Emily yang sudah 
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memerah karena panas dan lelah tapi masih keras kepala 
memaksa terus berjalan. 


Di penginapan, Tristan hanya memesan satu kamar 
karena dia ragu meninggalkan putrinya yang masih sepuluh 
tahun itu lepas dari pengawasannya. Bagaimanapun mereka 
sedang berada di tempat asing. 


“Errie, aku tidak lelah, sungguh!” Emily masih 
memohon. 


“Bersihkan badanmu lalu tidur!" perintah Tristan tegas. 
“Errie—" 


Tristan mengangkat tangan, memotong protes Emily. 
“Nanti sore aku akan mengajakmu ke tempat bagus. Tapi 
setelah kau bangun tidur." 


“Aku bukan anak kecil lagi yang perlu tidur siang!" 
Emily berseru. 


Tristan tak mengatakan apapun lagi, hanya berkacak 
pinggang dan menatap Emily tajam yang berarti dia tidak 
mau dibantah. Akhirnya dengan kesal Emily hanya bisa 
menghentakkan kaki lalu berbalik menuju kamar mandi. 


Selama menunggu Emily selesai mandi, Tristan 
mengeluarkan ponsel dari tas. Ponsel itu selalu ia bawa 
pulang ke Immorland meskipun faktanya belum bisa 
digunakan di sana karena tekhnologi ponsel termasuk salah 
satu benda modern yang belum digunakan di Immorland. 
Tapi benda itu selalu berfungsi dengan baik begitu ia 
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kembali ke dunia manusia. 


Cukup lama Tristan fokus pada ponselnya untuk 
mengikuti perkembangan dunia manusia. Dia sama sekali 
tak mengangkat kepala saat mendengar pintu kamar mandi 
terbuka menandakan Emily sudah selesai. 


“Errie, apa itu?" tanya Emily penasaran dengan benda 
di tangan Tristan. 


“Oh, ini—" 


Seketika Tristan membeku. Matanya langsung tertuju 
ke tubuh Emily yang tidak bisa ditutupi handuk pendek yang 
melilit tubuhnya dari bawah ketiak hingga lima centi di atas 
lutut. Dia tidak pernah menyadari itu sebelumnya. Tapi kini 
kenyataan itu menghantamnya. Gadis kecilnya perlahan 
bertransformasi menjadi remaja dengan lekuk tubuh yang 
mulai tampak. 


Sial! 


Umpatan itu bukan karena perasaan seorang Ayah yang 
akhirnya akan kehilangan momen-momen indah bersama 
putri kecilnya. Tapi lebih ditujukan pada gairah yang 
perlahan muncul dalam diri Tristan, bergulung dan 
membangunkan jiwa kelelakiannya. Perasaan terlarang yang 
tidak sepantasnya dimiliki seorang Ayah terhadap putrinya. 


“Brengsek!” 
“Kenapa Errie?" 


“Oh—" Tristan menatap Emily gugup. Perasaan yang 
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tidak pernah dirasakan seorang Tristan. Mendadak dia 
berdiri seraya meletakkan ponselnya di meja nakas lalu 
menelan ludah dan mati-matian menahan matanya agar 
tidak melirik tubuh Emily yang tampak lembut dan 
mengundang. 


Sialan, Tristan! Dia masih sepuluh tahun dan putrimu 
sendiri. Bagaimana bisa otakmu jadi begitu kotor? 


Emily yang bingung melihat sikap aneh Tristan 
berinisiatif mendekat hendak menyentuh wajah Tristan 
yang perlahan berubah jadi merah padam. “Errie, apa kau 
sakit? Wajahmu—" 


Plak. 


Tangan Emily yang hendak menyentuh wajahnya 
ditepis Tristan. Lalu rasa bersalah merasuki hatinya melihat 
tatapan terluka Emily. 


“Aku—wajahku kotor. Sebaiknya aku mandi dulu." 
Tristan berusaha menjelaskan dengan nada terbata. Lalu 
tanpa menunggu tanggapan, dia bergegas menuju kamar 
mandi untuk melarikan diri. 


KKK 


Rencana sore ini berjalan dengan sempurna. Emily 
tampaknya belum benar-benar melupakan kejadian saat 
Tristan dengan kasar menolak sentuhannya. Dan Tristan 
pun tampak jelas sedang menghindarinya. Tentu mata tajam 
Emily tidak bisa ditipu. Tapi begitu Tristan mengajaknya ke 
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sebuah Mall, kekesalan Emily menguap digantikan raut 
takjub. Bahkan Immorland tidak punya area pertokoan 
seindah dan semegah ini. 


Mereka mencicipi banyak makanan lezat yang 
membuat Emily ingin bisa membuatnya juga. Dia bahkan 
sampai merengek pada Tristan agar dibelikan buku resep 
masakan. Mereka juga singgah di arena permainan dalam 
Mall yang sangat modern. Bahkan Tristan sendiri hanya 
menggaruk kepala tak tahu cara memainkannya. 


Tapi Emily cepat belajar. Dia memperhatikan yang 
dilakukan orang-orang sekitarnya lalu menirukan. Dan 
ternyata semua ini sangat menyenangkan. Dia mencoba dari 
satu permainan ke permainan yang lain dan berhasil 
mendapat sebuah boneka kelinci dari mesin capit boneka. 


“Kau senang?" tanya Tristan saat keduanya duduk di 
cafe ice cream dalam Mall. 


Emily menyuap sesendek ice cream lalu mengangguk 
dengan mata berbinar. “Rasanya ingin terus di sini." 


DEG. 


Gerakan Tristan yang hendak memasukkan sesendok 
ice cream ke dalam mulutnya terhenti. Perlahan dia 
meletakkan kembali sendoknya lalu melirik putrinya di 
seberang meja. 


Tak bisa Tristan pungkiri, ada rasa sakit yang 
mencengkeram dadanya saat akhirnya Emily memilih. Gadis 
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itu sudah cukup besar untuk menyadari tempat yang 
membuatnya merasa nyaman. Dibanding Immorland dengan 
orang-orang yang terus menatap sinis padanya, dunia 
manusia pasti jauh terasa lebih bersahabat dan hangat. 
Emily pasti merasa menemukan rumahnya. 


Kenyataan itu menyakitkan hati Tristan. Dia terbiasa 
dengan kehadiran Emily. Dengan segala celotehnya. Dengan 
segala sifat manjanya. Tapi tampaknya tak lama lagi dia akan 
kehilangan semua itu. Bagaimanapun Emily hanyalah 
manusia biasa yang usianya tidak bisa selama kaum 
guardian. Tugas Tristan sebagai Ayah Emily juga akan 
selesai begitu gadis itu menemukan lelaki yang tepat lalu 
menikah. 


Tristan sudah tahu semua itu, dari awal. Bahkan dulu 
dia berharap Emily segera dewasa lalu menikah hingga tak 
lagi membebaninya. Tapi sekarang—pemikiran itu membuat 
dada Tristan sesak. 


“Errie, kita akan ke mana lagi setelah ini?” tanya Emily 
penuh semangat, tak menyadari suasana hati Tristan yang 
mendadak muram. 


Tristan mendorong ice creamnya yang masih penuh 
lalu bersandar dan memilih tak membalas mata hazel di 
depannya. “Sudah larut malam. Kita kembali ke penginapan 
untuk istirahat." 


“Oh.” Ada nada kecewa dalam suara Emily. “Kenapa ice 
creamnya tidak dihabiskan? Rasanya tidak enak?" 
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“Udaranya terlalu dingin untuk menikmati ice cream." 
Tristan masih tak mau menatap Emily. 


Emily mengerutkan kening tak mengerti. Padahal tadi 
Errienya yang mengusulkan menikmati ice cream. Lalu dia 
menyadari sedari tadi Tristan menolak menatapnya. Sikap 
tubuh sang Errie jelas menunjukkan bahwa lelaki itu tengah 
kesal dan sepertinya Emily adalah sumber kekesalannya. 


“Apa aku berbuat salah? Errie marah padaku lagi?" 
tanya Emily hati-hati, kembali teringat saat Tristan menepis 
tangannya. 


“Tidak.” Tristan berdiri dengan gusar. Semakin 
dipikirkan, dia semakin tidak tenang memikirkan 
kemungkinan akan berpisah dari Emily. “Cepat habiskan ice 
creammu." 


Selera makan Emily lenyap. Untung mereka sudah 
makan malam sebelum memesan ice cream. “Aku sudah 
selesai,” katanya dengan nada lemah. 


Sepanjang jalan kembali ke penginapan suasana 
menjadi tak mengenakkan. Tristan semakin murung. 
Tampak jelas dari ketegangan yang melingkupi tubuhnya. 


Tiba di dalam kamar yang disewa Tristan, suasana 
hatinya tak juga berubah. Dia berdiri membelakangi Emily, 
menghadap ranjang, dan melepas jaket hitamnya dengan 
kasar. Untuk pertama kalinya seorang Tristan yang dikenal 
sebagai manusia es kehilangan sikap dingin dan tenangnya. 
Hanya Emily, dan selalu hanya Emily yang bisa memorak- 
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porandakan emosi Tristan. 


Akhirnya Emily tak kuasa membendung kesedihannya. 
Air matanya luruh. Lalu dia bertanya dengan suara bergetar, 
“Aku salah apa?" 


Seketika tubuh Tristan berubah kaku. Dia tak 
memikirkan akibat sikapnya pada Emily yang sedari dulu 
memang teramat peka. 


Tristan berbalik dan hatinya semakin sesak melihat air 
mata telah membasahi wajah putrinya. Buru-buru dia 
mendekat lalu menarik Emily ke dalam dekapan. “Tidak, 
tidak, ini bukan salahmu. Suasana hatiku memang sedang 
buruk." 


“Apa alasannya?" tanya Emily, masih dengan suara 
bergetar. 


“Tidak ada. Tak bisa kujelaskan.” Jemari Tristan 
membelai helai rambut halus milik Emily yang dibiarkan 
tergerai sebatas punggung. 


Emily mendongak, mata hazelnya menatap Tristan, 
berusaha menemukan jawaban. “Ada sesuatu yang membuat 
Errie takut." 


Tristan mengerjap, sedikit kaget karena Emily menebak 
dengan tepat isi hatinya meski tanpa penjabaran alasan 
dibalik rasa takut itu. Dia pikir selama ini Emily hanya peka. 


“Kau bisa membaca pikiran, ya?" goda Tristan seraya 
menghapus air mata di pipi Emily. 
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“Aku hanya melihat ketakutan di mata Errie. Apa yang 
Errie takutkan?" 


Mata hazel yang tampak jernih itu menuntut jawaban, 
membuat Tristan akhirnya mendesah dan mengalah, 
memilih berkata jujur. “Errie tahu kau ingin menetap di sini. 
Itu yang membuat Errie takut. Kau akan meninggalkan Errie 
dan memilih tinggal di dunia manusia." 


Emily mengerutkan kening. “Aku tidak akan 
meninggalkan Errie. Aku bilang ingin terus di sini, tapi 
bersama Errie. Kalau Errie ingin kembali ke Immorland, aku 
ikut." 


"Sungguh?" tanya Tristan seolah meragukan penjelasan 
Emily. 
“Sungguh.” Emily mengangguk untuk menegaskan 


ucapannya lalu tersenyum lebar. 


Tristan masih terpaku, tak menyangka Emily memilih 
tinggal bersamanya saat dia punya kesempatan untuk 
tinggal di dunia manusia, tempat dia tak merasa asing lagi. 


“Errie senang mendengarnya,” kata Tristan dengan 
emosi tertahan seraya mengecup puncak kepala Emily. Tapi 
detik berikutnya dia mengumpat dalam hati karena Emily 
membalas kecupannya dengan kecupan yang sama lembut 
di dada Tristan, tepat di antara kemejanya yang tersibak. 


Dan itu membuat sesuatu dalam dirinya bangkit. 


Sial! 
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Enam 


Seperti biasa, pagi ini Emily sudah berkutat di dapur 
menyiapkan sarapan untuk Tristan. Sejak beberapa tahun 
terakhir, memasak menjadi salah satu hobi Emily. Dan 
mengingat Tristan menyukai masakannya, dia makin 
bersemangat menyiapkan semua makanan yang akan 
disantap sang Errie. 


Namun yang membuat pagi ini berbeda, Emily 
memasak lebih spesial daripada yang biasa. Dia bahkan 
sengaja bangun pagi-pagi sekali hanya untuk membuat kue 
tart yang kini ia hiasi lilin angka lima belas. 


Ya, hari ini tepat hari ulang tahun Emily yang kelima 
belas. Tahun-tahun sebelumnya dia tidak pernah merayakan 
ulang tahun. Ada sedikit perasaan iri di hatinya mengingat 
teman-teman sebayanya selalu merayakan ulang tahun. 
Karena itu sejak beberapa bulan terakhir, Emily telah 
bertekad menjadikan hari ini spesial walau hanya dengan 
menikmati kue tart sederhana buatannya bersama Errienya. 


Berbeda dengan Emily yang tampak begitu 
bersemangat, Tristan merasa sangat kacau pagi ini. Dia sulit 
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tidur semalaman. Ah, sebenarnya dia memang menjadi sulit 
tidur sejak menyadari putri kecilnya semakin menjelma 
menjadi gadis cantik yang memikat dan seksi. 


Arrghhh! 


Tristan mengacak rambutnya sendiri frustasi. Bahkan 
hanya dengan memikirkan Emily saja, tubuh Tristan sudah 
bergairah. Otak bajingannya membayangkan betapa lembut 
dan hangatnya tubuh Emily jika pasrah di bawah himpitan 
tubuhnya sendiri. 


Sial... sial... sial!! 


Tristan melesat ke kamar mandi. Dia mandi di bawah 
guyuran air dingin untuk meredakan ketegangannya. Tapi 
hal itu tidak mengurangi sakit kepala yang mendadak 
melandanya. 


Penduduk Immorland tidak pernah sakit karena virus. 
Tapi bukan berarti mereka tak terkalahkan. Racun dan luka 
parah bisa membuat mereka terbaring lemah dan bahkan 
diambang kematian. Tristan juga sering mengalami hal itu. 
Sudah tak terhitung berapa kali dia harus istirahat karena 
sakit setelah pertempuran yang membuatnya terluka parah. 


Tapi baru kali ini Tristan merasakan sakit tanpa luka 
fisik, hanya karena begitu mendambakan seseorang. Orang 
yang tak mungkin digapainya. 


Bukan hanya karena Emily anak yang dirawatnya sejak 
kecil, tapi juga asal-usul Emily yang merupakan manusia. 
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Tristan adalah panglima tertinggi guardian yang sudah tak 
terhitung berapa kali menghukum penduduk Immorland 
yang memiliki hubungan cinta dengan manusia. Jadi mana 
mungkin kini dirinya yang harus menjadi pelanggar aturan? 
Dia tidak sehina itu. 


BUGH! 


Tristan meninju dinding kamar mandi dengan geram. 
Beruntung dia masih cukup waras untuk menahan 
kekuatannya hingga tak membuat roboh rumahnya sendiri. 


Merasa cukup tenang akibat guyuran air dingin, Tristan 
putuskan sudah waktunya keluar kamar mandi, memakai 
pakaian, lalu menghadapi ketakutan terbesarnya. 


Oh, Tristan tak pernah memiliki rasa takut. Setidaknya 
beberapa tahun lalu. Tapi sekarang dia ketakutan hanya 
karena akan bertemu Emily. Dia takut lepas kendali lalu 
menuntaskan gairahnya yang semakin lama kian tak 
tertahankan. 


Usai berpakaian, Tristan keluar kamar dan langsung 
menuju dapur. Sebenarnya dia berharap langsung melesat 
keluar rumah menuju area berlatih. Tapi sudah cukup dia 
menyakiti hati Emily dengan sebisa mungkin 
menghindarinya. Tristan tidak sanggup menambah luka 
Emily dengan tidak menyentuh sedikit pun masakan yang 
susah payah dibuat Emily. Lagipula Tristan memang sangat 
menyukai rasa masakan buatan Emily. Sangat pas di 
lidahnya. 
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Tiba di dapur, nyaris saja Tristan mengumpat keras 
untuk menunjukkan rasa frustasinya. Tapi beruntung dia 
sanggup menahan diri di detik terakhir, menarik kursi 
dengan tenang, lalu duduk tanpa sedikit pun merubah 
ekspresi wajahnya. 


Bagaimana tidak? Tristan mendapati Emily 
mengenakan gaun yang menampakkan lekuk tubuhnya. 
Bagian lengan gaun itu hanya berupa kain selebar dua inchi 
yang tampak melorot di sudut bahunya, membuat pundak 
Emily telanjang dan otak kotor Tristan mulai berimajinasi 
bagaimana rasanya menyusurkan lidah dan bibirnya di 
sepanjang pundak Emily yang tampak lembut. Gaun itu juga 
menonjolkan payudara Emily yang semakin berisi dan 
pinggulnya yang tambah padat. 


Sejujurnya, keseluruhan. gaun itu tampak sopan dan 
elegan. Tapi sepertinya otak Tristan benar-benar sudah 
rusak. Dia terus mengumpati gaun itu dalam hati. Dan juga 
riasan tipis serta rambut Emily yang diikat tinggi dengan 
pita hingga menonjolkan kecantikannya. 


Bahkan—ah sial! Bibir Emily lebih menggiurkan lagi. 
Bibir merah muda itu tampak berkilat indah dan terlihat 
sangat nikmat untuk dilumat. 


Emily menahan binar bahagia di matanya saat 
menghidangkan sarapan. Dia akan menghidangkan kue 
buatannya nanti, setelah sarapan selesai. Tapi senyumnya 
sempat menghilang melihat Tristan yang sama sekali tak 
mau melihat matanya dan raut lelaki itu lebih dingin 
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daripada biasanya. 


Mungkin Errienya sedang banyak pikiran dan lelah, pikir 
Emily berusaha optimis. 


Usai makan, dia segera menyingkirkan piring kotor 
untuk menghidangkan kue buatannya. Tapi melihat Tristan 
berdiri, buru-buru Emily menahan kepergian lelaki itu 
dengan memegang lengannya. 


“Errie, tolong tunggu sebentar,” mohon Emily penuh 
harap. 


Tristan melirik tangan yang memegang lengannya 
lembut. Sejenak dia menelan ludah lalu perlahan 
mendongak menatap mata hazel Emily. 


"Apa lagi?" 
“Kau tidak ingat ini hari apa?" wajah Emily berbinar. 


“Aku banyak pekerjaan, Em. Tidak perlu main teka-teki 
yang tidak penting.” Tristan agak menyentak lengannya, 
membuat pegangan Emily lepas. 


Pegangan tangan Emily terasa lembut sekaligus 
mantap. Dia jadi membayangkan bagaimana rasanya jika 
tangan itu menggenggam di—bajingan kau, Tristan! 
Berhenti berpikir jauh ke sana! 


“Oh” Emily agak terkejut dengan penolakan tegas 
Tristan. Binar di matanya meredup, tapi dia masih berusaha 
tersenyum meski kini agak sulit. “Ini—ini hari ulang 
tahunku,” katanya terbata dengan kedua tangan saling 
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meremas. Belakang matanya terasa panas dan desakan 
untuk menangis mulai terasa. 


“Lalu kenapa?" tanya Tristan gusar. “Kau ingin pesta 
ulang tahun?” Dia benar-benar tak sabar untuk segera 
menjauh dari Emily. Aroma parfum Emily begitu lembut. 
Begitu memabukkan. Dia tidak bisa berdiri diam lebih lama 
tanpa lepas kendali. 


“Tidak,” suara Emily bergetar. Matanya mulai berkaca- 
kaca. “Hanya ingin menikmati kue ulang tahun buatanku 
sendiri bersama Errie." 


Dengan kasar Tristan menarik kursinya kembali lalu 
duduk. Tangannya dilipat di depan dada dengan punggung 
tegak. “Kalau begitu hidangkan.” Suara Tristan lebih lembut 
sekarang. Dia menyesali sikap kasarnya, sadar kini Emily 
sudah hampir menangis. 


Emily menggigit bibir kuat-kuat, menahan isakannya 
lepas dari sela bibir meski kini bening kristal mulai menitik 
dari mata hazelnya. “Maafkan aku. Aku—tidak bermaksud 
menahan Errie. Aku tahu Errie sibuk. Lupakan saja kuenya." 


Lalu tanpa menunggu tanggapan, dia berlari melalui 
pintu belakang menuju hutan belakang rumah, tempat 
biasanya dia dan Errienya pergi berlatih pedang dan 
pahanan. 


Bibir Tristan terbuka seolah hendak mencegah Emily 
pergi saat gadis itu berbalik membelakanginya lalu berlari. 
Tapi yang dilakukannya kemudian hanya mengatupkan bibir 
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lalu menoleh, melihat kue yang dibicarakan Emily agak 
tersembunyi di meja pantri. 


Tristan menumpukan kedua siku di atas meja lalu 
mengusap wajah, tampak begitu frustasi dengan 
keadaannya. Dia semakin menginginkan Emily. Usahanya 
untuk menjaga jarak malah menyakiti hati Emily. Jadi apa 
yang harus dirinya lakukan? 


Tak menemukan jawaban atas pertanyaannya, Tristan 
berdiri lalu melesat menuju pintu depan. Mungkin sebaiknya 
semua berjalan tetap seperti ini. Biar Emily membencinya 
dan akhirnya memilih menjauh. Dengan begitu semuanya 
lebih aman. 


xxx 


Emily menangis terisak di tepi sungai tengah hutan 
yang jaraknya cukup jauh dari kediaman Panglima Tertinggi 
Guardian. Hatinya begitu sakit. Sikap kasar Tristan 
melukainya dengan sangat dalam. 


Sejujurnya Emily tahu alasan mengapa Tristan bersikap 
demikian, terus menjaga jarak darinya dan semakin dingin. 
Emily bisa membaca apa yang dirasakan Errienya. Dia bisa 
melihat semua itu dengan jelas dari mata dan gerak-gerik 
sang Panglima Tertinggi. 


Tristan menyukainya. Dia menyadari dengan jelas kilat 
di mata Tristan adalah ketertarikan seorang lelaki pada 
lawan jenisnya. Dan begitu pula Emily. Bahkan bukan hanya 
sekedar menyukai, dia mencintai Tristan dengan sangat 
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dalam. 


Entah kapan perasaan itu muncul. Itu terjadi begitu 
saja. Dan sejak mengetahui bahwa Tristan bukanlah ayah 
kandung, bahkan mereka berbeda kaum, Emily tak pernah 
menahan perasaan itu hingga merambat kian dalam dan 
mengakar dalam hatinya. 


Kenyataan itu membuat rasa sakit Emily berkali-kali 
lipat. Dia tahu tentang larangan bagi penduduk Immorland 
menjalin hubungan dengan manusia. Dan itu membuatnya 
bertanya-tanya, apa Errienya juga berpendapat bahwa 
Emily—sebagai kaum manusia—adalah makhluk hina yang 
tidak pantas dicintai? Karena begitulah yang diketahui 
Emily, alasan mengapa ada larangan keras menjalin 
hubungan cinta dengan manusia. Karena kaumnya dianggap 
hina. 


Dan dia juga tahu Tristan membawanya ke Immorland 
hanya untuk memenuhi tugas. Mungkin jika bukan karena 
tugas itu, Tristan tidak akan sudi menyentuhkan tangannya 
ke tubuh hina Emily. 


Emily terisak sambil menepuk dadanya untuk 
menghentikan rasa sakit. Hingga beberapa saat kemudian 
Emily menghela napas panjang lalu mengusap pipinya 
dengan punggung tangan 


Baiklah jika itu yang dipikirkan Errienya tentang Emily. 
Untuk apa meratapi lelaki yang tidak menginginkannya. Dia 
bukan gadis buruk rupa yang tidak bisa memiliki satu lelaki 
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pun. Akan dia buktikan pada Errienya bahwa dia bisa men- 
dapat lelaki lain, bahkan sesama guardian seperti Tristan. 


KKK 


Emily berhasil menantang seorang pemuda yang 
usianya lebih tua lima tahun dari Emily. Pemuda dua puluh 
tahun itu termasuk anak nakal yang suka menantang 
bahaya. Emily berhasil menyudutkannya dan berkata bahwa 
dirinya berani telanjang bulat di alun-alun kota jika lelaki itu 
bisa meniduri Emily di kediaman Panglima Tertinggi 
Guardian. 


“Itu cari mati namanya,” sergah Benz, pemuda yang 
ditantang Emily. 


“Bilang saja kau takut,” ejek Emily. “Ternyata kau tidak 
seberani yang kau tampakkan di depan semua anak di 
sekolah ini. Kau hanya sanggup menggertak." 


Benz melesat lalu melingkarkan satu tangannya di 
leher Emily dengan posisi siap mencekik. “Berani sekali kau 
menghinaku.” 


“Kalau begitu buktikan!” Emily semakin menantang. 
“Buat semua orang percaya bahwa kau memang 
sepemberani dan senakal yang selama ini dibicarakan. 
Bukankah lolos dari jerat hukum Immorland adalah 
kepuasan dan kebanggaan tersendiri untukmu?" 


Tantangan Emily malah disambut baik teman-teman 
Benz. Mereka mendukung dan mendorong Benz menerima 
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tantangan itu. Lagipula jika Benz berhasil, mereka akan 
dapat tontonan gratis tubuh Emily yang menggiurkan. 


“Bagaimana?” desak Emily dengan senyum menantang. 


Benz menatap Emily tajam. “Apa panglima Tristan akan 
ada di rumah malam ini?" 


“Tentu saja. Takut?" 


“Buka jendela kamarmu. Dan bersiaplah untuk 
telanjang di alun-alun kota sesuai janjimu." 


"Jangan lupa kau harus memotretku dalam keadaan 
telanjang sebagai bukti bahwa kau berhasil." 


“Aku akan bawa kamera." Benz menelusuri tubuh Emily 
dengan tatapan meremehkan lalu berbalik pergi bersama 
teman-temannya. 


KKK 


Sudah tiga hari berlalu sejak ulang tahun menyedihkan 
itu. Emily sudah membuang kuenya dan mengikuti cara 
Tristan, memilih menghindari lelaki itu. 


Dan selama tiga hari ini Emily menyadari satu hal, 
bahwa dia tidak mungkin bisa memiliki kekasih penduduk 
Immorland selama mereka masih ketakutan dengan 
ancaman hukuman yang akan mereka derita jika menjalin 
hubungan dengan manusia. 


Kenyataan itu membuat Emily semakin marah pada 
keadaannya. Hingga akhirnya dia memilih cara ini, 
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menantang Benz untuk menidurinya. 


Selama di sekolah, Emily hanya beberapa kali pernah 
berpapasan dengan Benz. Itupun hanya sekilas dan tak 
pernah bertegur sapa. Tapi Emily tahu betul reputasi Benz. 
Itu yang membuatnya nekat mendatangi Benz lalu 
menantangnya. Dan seperti dugaan Emily, Benz tidak akan 
bisa mengabaikan sebuah tantangan, apalagi jika dia terus 
didesak. 


Sejak tiga hari lalu, Emily tak pernah lagi memasak. Dia 
bahkan lebih suka melewatkan waktu makan, tapi sayang 
untuk yang satu ini, Tristan tak pernah membiarkannya. 
Lelaki itu pasti menatap Emily dengan sorot dingin yang 
artinya tidak boleh ada bantahan apalagi penolakan. 


Malam ini pun sama, Emily dan Tristan makan malam 
di meja yang sama, duduk berseberangan. Tapi tak ada lagi 
cerita penuh semangat Emily tentang harinya. Tidak ada lagi 
rengekan manja gadis itu yang menginginkan sesuatu dari 
Tristan. Dan tidak ada lagi tawa lembut gadis itu yang selalu 
berhasil membuat dada Tristan terasa hangat. 


Kini yang ada hanya keheningan menyesakkan dada. 
Suara yang terdengar pun hanya denting sendok yang 
beradu dengan piring. 


Usai makan, Emily berdiri lalu tanpa kata 
meninggalkan ruang makan menuju kamarnya. Melihat itu 
Tristan hanya bisa mendesah. Dia benar-benar tidak suka 
ini. Dia ingin Emily kembali menjadi gadisnya yang biasa. 
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Tapi sekaligus takut hal itu akan membuatnya lepas kendali. 


Tak selera melanjutkan makannya yang belum selesai, 
Tristan memilih ke kamarnya. Dia berniat membaca buku 
yang dibelinya di dunia manusia. Tapi baru sampai pada 
lembar pertama, kegelisahanan melanda hatinya, membuat 
Tristan tak sanggup melanjutkan. 


Kesal, dia melemparkan buku itu ke sisi ranjang lalu 
menyandarkan kepala, membiarkan bayangan Emily 
memenuhi benaknya. 


“Ugh." 


Lenguhan pelan itu tertangkap indera pendengaran 
Tristan yang tajam. Mendadak tubuhnya menegang, 
menyadari asal suara itu. 


Apa Emily kesakitan? 

Kembali Tristan menajamkan pendengaran. 
“Ehmphh." 

“Sssttt, jangan berisik." 

DEG. 


Mata Tristan melebar. Jelas yang berbicara terakhir 
bukan suara Emily. Itu suara lelaki dan asalnya dari kamar 
Emily. 


Jemari Tristan mengepal. Dia tidak pernah merasakan 
sakit dan amarah yang bergumul menjadi satu sebesar ini. 
Dia bahkan tak pernah merasakan dorongan membunuh 
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sedalam ini. Biasanya Tristan menghabisi lawannya dengan 
sikap dingin, bukan penuh amarah dan berapi-api ingin 
mencabut nyawa. Tapi kini, perasaan muncul, begitu kuat. 


Dalam satu gerakan cepat, Tristan sudah keluar dari 
kamar lalu melesat menuju kamar Emily. Dan hanya dengan 
kibasan energinya, pintu kamar Emily terbuka lebar, 
membuat dua orang yang tengah berciuman panas di tengah 
kamar terlonjak kaget seraya bersamaan menoleh ke arah 
Tristan. 


SRAAZZZ! 


Gelombang energi yang dikibaskan Tristan langsung 
menyapu pemuda yang tengah memeluk Emily dengan mata 
berkilat penuh nafsu. Pemuda itu berseru kesakitan saat 
tubuhnya terlempar lalu menghantam dinding di dekat 
jendela kamar yang terbuka lebar. 


Tristan gelap mata. Dia ingin membunuh pemuda itu. 
Kukunya sudah memanjang siap mencakar dan 
menggoreskan racunnya. Tapi langkah Tristan terhenti 
karena Emily berdiri di depannya. 


“Tidak, Errie! Jangan!" serunya, mengulur waktu agar 
Benz bisa melarikan diri. Dia benar-benar panik melihat 
sorot ingin membunuh di mata Tristan. Emily tidak ingin 
menjadi penyebab kematian Benz. 


“Minggir!” geram Tristan. 


“Tidak! Kau tidak boleh menyakiti kekasihku." 
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Perlahan Tristan menoleh ke arah Emily. “Kekasih? Kau 
tahu aturannya, Em? Penduduk Immorland tidak boleh 
menjalin hubungan cinta dengan manusia.” Tristan 
berbicara dengan bibir terkatup, menahan gelombang 
amarah yang siap menyembur keluar dari tubuhnya. 


Seketika air mata Emily menetes. Dia menatap Tristan 
dengan pandangan buram. “Ya, aku tahu," bisiknya lemah. 
“Penduduk Immorland tidak boleh menikahi manusia yang 
hanya makhluk hina ini. Itu juga kan yang membuatmu 
mendorongku menjauh? Takut akhirnya kau sendiri yang 
memiliki perasaan cinta pada aku, si makhluk hina." Lalu 
Emily mengusap matanya, menjernihkan pandangan. “Tapi 
dia berbeda. Dia bisa menerimaku apa adanya.” Bahkan 
meski berusaha menahan air matanya, isakan pelan tetap 
lolos dari sela bibir Emily. “Tidak seperti kau!” Emily 
memukul dada Tristan. “Tidak .seperti kau—yang terus 
mendorongku menjauh seolah aku ini kotoran menjijikkan. 
Memangnya aku salah apa, hah?!" teriak Emily, masih terus 
memukuli dada Tristan. 


Tristan membeku, kehilangan kata-kata. Dia seolah bisa 
merasakan rasa sakit yang dialami Emily. Dia hanya 
menunduk, menatap mata hazel yang balas menatapnya 
dengan sorot terluka. 


“Dulu aku selalu merasa beruntung menjadi orang yang 
dipilihmu, Errie.” Emily terus terisak. “Tapi untuk pertama 
kalinya kini aku menyesal. Kenapa kau memilihku?! Kenapa 
membawaku ke sini jika hanya untuk disiksa seperti ini?!" 


TI 


Emily berhenti memukuli Tristan. Menangis tersedu sambil 
mencengkeram erat sweater Tristan. “Kumohon, kembalikan 
aku pada orang tua kandungku. Aku janji akan menutup 
mulutku rapat mengenai keberadaan kalian." 


Mungkin jika jantungnya ditarik pelan dari rongga 
dadanya, sakitnya akan seperti ini. Dan untuk pertama 
kalinya, seorang Tristan menangis, akibat permohonan 
memilukan dari anak yang sudah dibesarkannya. 


Dia yang semula hanya berdiri mematung dengan 
amarah menguasai hatinya, langsung menarik Emily dalam 
dekapan, dengan air mata yang memaksa keluar. 


“Kalau kau tidak tahu di mana orang tuaku, tinggalkan 
saja aku di dunia manusia. Kau tahu aku cepat belajar. Aku 
akan sanggup bertahan hidup." 


Dengan satu tangan merangkul pinggang Emily, tangan 
Tristan yang lain mendongakkan wajah gadis itu agar 
menatapnya. “Siapa bilang kau akan pergi, hm? Kau akan 
tetap di sini bersama Errie." 


“Tapi—" 


Bantahan Emily tak pernah selesai karena mulutnya 
langsung dibungkam bibir Tristan yang terasa kuat dan 
mendesak. Ciuman itu tidak lembut, melainkan menuntut. 
Untuk pertama kalinya, sang Panglima Tertinggi Guardian 
mengabaikan semua aturan dan hanya fokus menikmati 
bibir manis Emily, hasrat terpendam yang selama ini 
ditahannya mati-matian. 
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Tujuh 


Pagi ini Emily terjaga dalam dekapan hangat Tristan. 
Tidak, tidak terjadi sesuatu di antara mereka selain ciuman 
panas yang dilanjutkan dengan tidur bersama. Benar-benar 
hanya tidur bersama. Seperti saat Emily masih kecil. 


Emily tersenyum melihat wajah tenang Errienya yang 
masih lelap ditelan alam mimpi. Tangannya terangkat, 
membelai lembut bibir Tristan yang semalam menciumnya 
dengan cara berbeda. Ciuman antara pria dan wanita. Jenis 
ciuman yang tidak bisa dibandingkan dengan cerita gadis- 
gadis sebayanya. 


“Hhh...." 


Tristan mendesah, tampak jelas merasa terganggu 
dengan sentuhan Emily, membuat gadis itu terkikik pelan. 
Tapi dia berhenti menyentuh Tristan, membiarkan Errienya 
tidur selama yang dia inginkan. Toh sekarang masih sangat 
pagi. Matahari belum juga menampakkan cahayanya. 


Emily tidak sadar dirinya kembali jatuh tertidur. Saat 
membuka mata, dia mendapati dirinya sudah sendirian 
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dalam kamar. 


Emily buru-buru bangkit duduk. Padahal dia berniat 
membuatkan sarapan untuk Errienya. Tapi niatnya untuk 
turun dari ranjang urung saat melihat pintu kamar terbuka 
lalu tampak Tristan masuk dengan nampan berisi sarapan 
untuk Emily. 


“Apa aku mendapat perlakuan seperti putri raja?" tanya 
Emily dengan senyum lebar. 


Tristan hanya tersenyum tipis seperti biasa sebagai 
tanggapan lalu meletakkan nampan di atas nakas. 
“Makanlah.” Tristan menyodorkan setangkup roti yang 
langsung diraih Emily dengan senang hati. 


“Enak,” puji Emily. 
“Bukan aku yang masak." 


“Aku tidak akan bilang enak kalau kau yang masak, 
Errie.” 


Tristan mengangkat satu alis sebagai tanggapan yang 
dibalas Emily dengan tawa gelinya. Dalam hati diam-diam 
Tristan merasa lega karena akhirnya bisa mendengar suara 
tawa Emily lagi. 


"Segera habiskan sarapanmu lalu berangkat sekolah. 
Aku harus ke istana karena Kaisar Kevlar memanggilku." 


“Oh, tapi aku ingin bermalas-malasan saja di rumah." 


“Kenapa?” Mata Tristan menyipit penuh selidik. “Takut 
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bertemu lelaki yang semalam? Siapa namanya?" 


“Aku tidak akan memberitahu namanya." Pasti Tristan 
tak akan membiarkan Benz lolos tanpa mematahkan salah 
satu tangannya yang menyentuh Emily. Itu yang Emily 
tangkap dari kilat kejam di mata Tristan saat ini. “Dan aku 
sama sekali tidak merasa takut bertemu dengannya. Kami 
tidak punya masalah." 


“Apa dia benar-benar kekasihmu?" tanya Tristan 
dengan nada kesal yang berusaha ditahannya. 


“Ehm, sejujurnya bukan." 
Tristan melotot. “Tapi dia menciummu!" 


“Yah, aku menantangnya melakukan itu. Kupikir dia 
tidak akan berani datang karena takut dicincang Errie. Tapi 
ternyata nyalinya besar juga untuk datang." 


"Jadi kau menganggap yang semalam itu hanya 
lelucon?” tanya Tristan dengan kemarahan yang perlahan 
bangkit kembali. 


"Sama sekali tidak.” Emily membalas mata hitam 
Tristan dengan sikap tenang. “Aku hanya ingin 
membuktikan pada Errie bahwa tidak semua penduduk 
Immorland jijik pada makhluk hina sepertiku." 


Tristan memejamkan mata, diliputi rasa bersalah. 
Begitu matanya terbuka kembali, dia menatap Emily dengan 
sorot serius. “Dengar, aku berusaha menjauh darimu bukan 
karena jijik. Tapi karena kau putriku dan kita tidak 
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seharusnya—" 
“Kau bukan ayah kandungku." 


“Tapi aku yang membesarkanmu, Em. Aku 
menyayangimu sejak bayi seperti seorang ayah menyayangi 
putrinya. Saat perasaan itu mendadak berubah, aku 
merasa—sangat kacau.” Ada perasaan lega di hati Tristan 
saat ia akhirnya bisa mengungkapkan apa yang selama ini 
mengganggunya. 


"Apa hanya itu?" 


“Tidak. Kau benar soal aturan itu. Tapi bukan karena 
aku jijik dan kau adalah makhluk hina. Aku tidak pernah 
menganggapmu begitu. Hanya saja—aku sudah membunuh 
banyak orang dengan alasan menegakkan aturan itu. Tak 
peduli pria dan wanita. Lalu haruskah aku membunuh kita 
berdua setelah kita dengan sengaja melanggar aturan yang 
sudah jelas itu?" 


Emily terdiam. Mata hazelnya menatap tajam mata 
hitam Tristan, mencari jawaban. Dan benar, Tristan tidak 
sedang berbohong. Memang itu alasannya. Aturan. Sesuatu 
yang Tristan tegakkan seumur hidup. 


Emily tertunduk, merasa kalah sebelum berperang. 
Tapi kali ini dia berhasil tidak meneteskan air mata, hanya 
matanya berkaca-kaca menunjukkan emosi yang bergolak di 
dadanya. 


Hati-hati Tristan meletakkan tangan di bawah dagu 
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Emily lalu mendongakkannya, membuat mata mereka 
kembali beradu. “Aku janji tidak akan lagi mendorongmu 
menjauh. Kau tetap putri kecilku. Tapi aku tidak bisa 
menjanjikan apapun selain perlindunganku sebagai orang 
tua. Aku benar-benar tidak bisa melanggar aturan, Em. Kau 
mengerti maksudku, kan?" 


Cukup lama Emily hanya menatap mata hitam itu tapi 
lalu mengangguk dengan berat hati. 


Tristan tersenyum tipis. Tapi seperti biasa, senyum itu 
langsung lenyap hingga orang yang melihat kadang berpikir 
hanya berkhayal bahwa seorang Tristan tersenyum. “Kita 
akan tetap hidup seperti ini. Dan kau berhak memilih ingin 
tinggal di mana. Aku tidak akan melarangmu." 


“Aku ingin di sini bersama Errie," suara Emily serak. 


“Aku senang mendengarnya. Tapi untuk beberapa 
bulan ke depan, aku harus pergi melaksanakan perintah 
kaisar. Sebenarnya itu alasan Kaisar Kevlar memintaku 
datang ke istana pagi ini." 


“Beberapa bulan?" tanya Emily kaget. 
"Ya." 
“Errie akan meninggalkanku setelah mengatakan—" 


“Kupikir ini baik untuk kita. Selama ini kita terus 
bersama, membuat kekacauan emosi ini muncul. Jadi dengan 
berpisah selama beberapa bulan, kuharap perasaan apapun 
yang ada di antara kita karena terbiasa, perlahan menguap 
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menjadi perasaan yang seperti dulu. Antara Ayah dan putri 
kecilnya." 


Emily ingin membantah, mengatakan bahwa Tristan 
meremehkan apa yang Emily rasakan. Tapi lalu dia diam. 
Apa gunanya Tristan menyadari hal itu atau tidak? Meski dia 
tahu Emily benar-benar mencintai Tristan, aturan tetaplah 
segalanya bagi lelaki itu. Jadi bantahannya sama sekali tak 
berguna. 


“Kau mengerti maksudku, kan?" desak Tristan. 
Emily mengangguk. 


“Bagus,” Tristan menunduk lalu mengecup kening 
Emily lembut. “Sekarang aku pergi dulu." 


Lagi-lagi Emily hanya mengangguk seraya mengawasi 
Tristan keluar dari kamarnya. 


KKK 


Emily melipat pakaian Tristan dengan rapi lalu 
memasukkannya ke dalam tas besar. Hari ini Tristan akan 
pergi selama beberapa bulan untuk mengawasi Kerajaan 
yang tengah perang dingin. Jika tidak ada masalah, dia bisa 
pulang lebih cepat dari yang direncanakan. Tapi jika ada 
masalah, kemungkinan tertahan di sana lebih lama. 


Hati Emily masih berat hendak melepas Tristan pergi. 
Memang bukan selamanya. Tapi ini akan jadi perpisahan 
mereka yang paling lama. Sebelumnya Tristan memang 
sering mendapat tugas lalu pergi jauh. Tapi tak pernah lebih 
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dari seminggu. Entah apa yang bisa Emily lakukan tanpa 
Errienya. 


“Istirahatlah, Em. Aku yang akan membereskan ini 
sendiri," kata Tristan seraya memasukkan senjatanya di tas 
yang lain. 


“Sudah hampir selesai." Emily keras kepala. 


Akhirnya Tristan tak mengatakan apapun lagi sampai 
Emily selesai, menutup ritsleting tas, lalu memindahkannya 
ke sofa. Emily kembali ke ranjang lalu duduk di sisinya 
seraya memperhatikan Tristan yang masih mondar-mandir 
mengumpulkan barang-barang yang mungkin 
dibutuhkannya nanti. 


“Sudah larut, Em. Kembalilah ke kamarmu," perintah 
Tristan lagi entah untuk yang keberapa kali seraya 
menyelipkan pisau lipat ke salah satu saku tasnya. 


“Ini terakhir kali kita bersama. Setelah ini kita akan 
berpisah sangat lama. Jadi izinkan aku tidur di sini." 


Tristan mendekati ranjang lalu merebahkan diri di 
salah satu sisinya. “Sejak kapan kau butuh izin untuk tidur di 
kamarku?" goda Tristan. “Kemarilah." 


Emily tersenyum lebar lalu merebahkan kepalanya di 
lengan. Lengannya sendiri melingkari perut Tristan dengan 
sikap manja. 


“Errie, apa aku boleh ikut?" tanya Emily beberapa saat 
kemudian. Pertanyaan yang sudah lama ingin diajukannya 
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sejak Tristan menceritakan tentang rencana kepergiannya 
ini. 

“Tidak,” tegas Tristan. 

“Aku akan jadi anak baik." 

“Tidak, Em. Ini bukan rekreasi." 


Emily merengut tapi tak membantah lagi. Mendadak 
dia mendongak, membuat mata hazelnya beradu dengan 
mata hitam Tristan. 


“Awas kalau kau menemukan wanita lain di sana. Aku 
akan membunuh wanita itu pelan-pelan dan tidak mau 
berbicara pada Errie seumur hidup." 


“Itu mengerikan sekali.” 


Emily tahu Tristan tidak serius mengatakan itu. “Mau 
mendengar yang lebih sadis?" 


“Oh, tidak. Aku tahu kadang kau bisa berbicara dengan 
pilihan kata yang luar biasa 'manis' hingga telinga orang 
yang mendengarnya jadi memerah panas." 


Emily terkikik geli. Lalu tiba-tiba dia menggeser 
tubuhnya hingga setengah tubuh berbaring di atas Tristan. 
Mendadak dia menempelkan bibirnya di bibir Tristan, 
mencium Errienya dengan keahlian seorang remaja yang 
baru coba-coba. 


"Em," geram Tristan. Bahkan ciuman Emily yang 
terbilang payah berhasil membuat tubuhnya terbakar. 
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Emily mengangkat kepalanya sedikit hanya agar bisa 
menatap mata hitam Tristan. “Hanya sekali ini, Errie. 
Kumohon!" pintanya serak lalu kembali menyatukan bibir 
mereka. 


Dan akhirnya Tristan menyerah, memilih melingkarkan 
satu lengan di tubuh Emily sementara tangan yang lain 
menekan belakang kepala gadis itu agar bibir mereka 
semakin menyatu. 


NEXT 


The Guardian 2 
(Meet Again) 
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